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Trahutami, S.S., M.Hum.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna verba hiraku, termasuk
makna dasar dan makna perluasannya. Data yang digunakan pada penelitian ini
diperoleh dari beberapa artikel daring bahasa Jepang. Pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode simak dengan teknik catat. Analisis makna
verba hiraku menggunakan metode padan translasional dengan bahasa lain sebagai
alat penentu. Penyajian hasil analisis data menggunakan metode deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa verba hiraku bermakna dasar
‘membuka’ dan memiliki beberapa makna perluasan seperti ‘menjauh’, ‘lebih jauh’,
‘perbedaan’, ‘berbeda’, ‘kesenjangan’, ‘memulai’, ‘mengelola’, ‘memasuki’,
‘mendirikan’, ‘mengadakan’, ‘dijadikan’, ‘membersihkan’, ‘mencari’, ‘memberi’,
‘mendapatkan’, ‘memotong’, ‘membedah’, dan sebagainya. Verba hiraku dapat
digunakan untuk hal yang konkret seperti benda dan abstrak seperti keadaan.

Kata kunci: polisemi, verba, hiraku, makna, makna dasar, makna perluasan
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ABSTRACT

Nabila, Alisa Rona. 2020. “Meaning Relation of Verb Hiraku as a Polysemy
in Japanese Sentences. Thesis. Department of Japanese Language and Culture.
Faculty of Humanities. Diponegoro University. The advisor: S.I Trahutami, S.S.,
M.Hum.

This research aims to analyse the meaning of verb hiraku, including its
basic and extended meaning. The data used in this research are from Japanese
online articles. The data collecting is using observation method with writing
technique. The meaning of verb hiraku analysis is using translational comparison
method with other language as a determinant. The data analysis result presentation
is using descriptive method.

This research result shows that verb hiraku has basic meaning ‘open’ and
extended meaning such as ‘being far’, ‘further’, ‘difference’, ‘being different’,
‘gap’, ‘start’, ‘manage’, ‘enter’, ‘establish’, ‘hold’, ‘be created’, ‘clean’, ‘search’,
‘give’, ‘get’, ‘cut’, ‘dissect’ and many more. Verb hiraku can be used for concrete
things like object and abstract things like situation.

Keywords: polysemy, verb, hiraku, meaning, basic meaning, extended meaning
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa lepas dari bahasa karena bahasa
merupakan alat komunikasi antar manusia untuk menyampaikan ide, pemikiran,
konsep, gagasan dan perasaan. Fungsi bahasa adalah sebagai media atau sarana
untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat, dan keinginan kepada orang lain
(Sutedi 2011: 2).

Era globalisasi memicu banyaknya bahasa asing yang masuk ke Indonesia.
Selain bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, bahasa Jepang menjadi salah
satu dari banyaknya bahasa asing yang disarankan untuk dipelajari. Namun, untuk
mempelajari bahasa Jepang tidaklah mudah karena bahasa Jepang memiliki
karakteristik tersendiri. Salah satunya, bahasa Jepang memiliki 4 macam huruf
yaitu kanji, hiragana, katakana, dan romaji. Selain itu dibandingkan dengan bahasa
Indonesia, bahasa Jepang memiliki banyak kosakata, partikel dalam tata bahasanya,
perubahan dalam kata kerja, kata sifat, dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, sangatlah penting bagi pembelajar bahasa untuk
mempelajari dan menguasai bahasa dengan segala unsurnya, seperti pemahaman
tentang arti dan makna.

Dalam linguistik, cabang ilmu yang mempelajari tentang makna yaitu
semantik. Menurut Chaer (2009: 2) semantik adalah bidang linguistik yang

mempelajari hubungan antar tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang



ditandainya. Semantik memegang peranan penting dalam bahasa karena manusia
berkomunikasi untuk menyampaikan suatu maksud. Makna menjadi suatu hal yang
sangat penting untuk dipelajari agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam berbahasa
dan berkomunikasi di kehidupan sehari-hari.

Salah satu kajian semantik yaitu polisemi atau dalam bahasa Jepang disebut
tagigo. Menurut Chaer (2012: 101) polisemi adalah satuan bahasa (terutama kata,
bisa juga frasa) yang memiliki makna lebih dari satu. Bahasa Jepang memiliki
banyak satuan bahasa yang didalamnya ada yang termasuk ke dalam polisemi, dan
ada juga yang termasuk dalam homonim. Kunihiro (dalam Sutedi, 2014: 161)
memberi batasan bahwa polisemi adalah kata yang memiliki makna lebih dari satu,
dan setiap makna tersebut ada pertautannya, sedangkan homonim (douonigigo)
adalah beberapa kata yang bunyinya sama, tetapi maknanya berbeda dan diantara
makna tersebut tidak ada pertautannya sama sekali.

Bahasa Jepang banyak memiliki kata yang mengandung polisemi. Salah
satunya dalam kelas kata verba. Verba dalam bahasa Jepang disebut doushi. Kelas
kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan sesuatu
(Sudjianto, 2004: 149). Contoh verba dalam bahasa Jepang yang memiliki
kemiripan makna adalah verba hiraku yang dalam bahasa Indonesia bermakna

‘membuka’. Berikut adalah contoh kalimat yang mengandung verba hiraku:

1) BZHL.
(Koizumi, 1989: 448)
Mado /o /hiraku.
Jendela / par/ membuka.

‘Membuka jendela.’



2) BHLEEL.
(Koizumi (1989: 448)
Konshinkai / 0 / hiraku.
Reuni / par / membuka.

‘Mengadakan reuni.’

Makna dasar dari verba hiraku dalam contoh kalimat (1) memiliki makna
membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup, sedangkan pada contoh kalimat
(2) verba hiraku tidak lagi bermakna membuka suatu benda dan mengalami
perluasan sehingga memiliki makna mengadakan pertemuan.

Pada contoh kalimat (1) verba hiraku yang memiliki makna membuka
digunakan untuk menunjukkan aktivitas membuka jendela untuk membiarkan
udara masuk dan mendapatkan cahaya. Pada contoh kalimat (2) verba hiraku yang
memiliki makna mengadakan atau menyelenggarakan digunakan untuk
menunjukkan aktivitas mengadakan reuni untuk bertemu kawan lama dan menjaga
silaturahmi.

Adanya penerjemahan makna yang berbeda pada verba hiraku dapat
menimbulkan kesulitan untuk pembelajar bahasa Jepang. Perubahan dan perbedaan
penggunaan inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian

tentang verba hiraku sebagai polisemi dalam kalimat bahasa Jepang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang akan diteliti oleh penulis
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam verba

hiraku pada kalimat bahasa Jepang?



2. Bagaimana hubungan antara makna dasar dan makna perluasan yang

terkandung dalam verba hiraku pada kalimat bahasa Jepang?

1.3 Tujuan penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam verba
hiraku pada kalimat bahasa Jepang.

2. Mengetahui hubungan antara makna dasar dan makna perluasan yang

terkandung dalam verba hiraku pada kalimat bahasa Jepang.

1.4 Manfaat penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1. Menambah informasi kepada pembaca tentang verba hiraku dilihat dari makna
dasar dan makna perluasannya dalam kalimat bahasa Jepang.

2. Menambah wawasan serta pengetahuan kepada pembaca, khususnya
pembelajar bahasa Jepang dalam memahami verba hiraku sebagai polisemi
dengan baik.

3. Menambah referensi linguistik bahasa Jepang terutama bidang semantik.

1.5 Ruang Lingkup

Penulis membatasi permasalahan verba hiraku memfokuskan pada kajian
semantik yaitu pada makna dasar dan makna perluasan yang terkandung dalam
verba hiraku, serta hubungan antara makna dasar dan makna perluasannya dalam

kalimat bahasa Jepang.



1.6 Metode penelitian
1. Pengumpulan data
Penulis menggunakan metode simak dengan teknik catat (Sudaryanto,

1993:133). Metode tersebut digunakan karena penulis mengambil data dengan

cara membaca dan mempelajari literatur yang berhubungan dengan

permasalahan yang menjadi objek penelitian. Pada penelitian ini, penulis
menggunakan bahan penelitian berupa data yaitu contoh kalimat yang diambil
dari situs resmi di internet seperti ejje.weblio.jp, web-japan.org/nipponia,
globe.asahi.com, www.kyobun.co.jp, www.sevenbank.co.jp, www.asahi.com,
otekomachi.yomiuri.co.jp, kotobank.jp, temaeitamae.jp, www.jstage.jst.go.jp,
dan www.myclinic.ne.jp.

Selanjutnya penulis akan memilah data yang sudah terkumpul dan
mencatat kalimat yang mengandung verba hiraku dari sumber data tersebut.

2. Analisis data

Machida dan Momiyama (dalam Sutedi, 2014:162) mengemukakan
beberapa langkah dalam menganalisis polisemi, yaitu:

a. pemilahan makna (imi-kubun), dapat dilakukan dengan cara (1) mencari
sinonimnya, (2) mencari antonimnya, (3) melihat hubungan superordinat
dari setiap makna yang ada, atau (4) melihat variasi padanan kata dalam
bahasa lain,

b. penentuan makna dasar (kihongi no nintei), dan

c. deskripsi hubungan antar makna dalam bentuk struktur polisemi.



Menurut Sudaryanto (1993:15), metode padan translasional adalah
metode yang digunakan dalam upaya menentukan kaidah dalam tahap analisis
data yang menggunakan bahasa atau lingual lain sebagai alat penentunya.
Menurut Machida dan Momiyama, pemilahan makna dapat dilakukan dengan
cara melihat variasi padanan kata dalam bahasa lain. Menurut Sudaryanto,
bahasa lain dapat menjadi alat penentu dalam tahap analisis. Jadi, kedua metode
ini memiliki persamaan yaitu sama-sama menggunaan padanan dalam bahasa
lain sebagai alat penentunya.

Berdasarkan persamaan tersebut, penulis memilih menggunakan metode
padan translasional yang dikemukakan oleh Sudaryanto dalam penelitian ini.
Pertama, penulis akan mengklasifikasikan makna, kemudian menentukan
makna dasar dan makna perluasan verba hiraku, mengklasifikasikan kalimat
yang akan dianalisis, menganalisis verba hiraku pada kalimat yang telah
diklasifikasi, dan mendeskripsikan hubungan antara makna dasar dan makna
perluasan verba hiraku.

Penyajian hasil analisis data

Pada tahap ini, penulis berupaya menampilkan hasil analisis data dengan
bentuk deskriptif. Hasil analisis data akan dijelaskan sehingga akan terlihat
bagaimana polisemi dari verba hiraku. Sehingga dapat diketahui hubungan
antara makna dasar dan makna perluasan dari verba hiraku dalam kalimat

bahasa Jepang.



1.7 Sistematika penulisan

Penulisan ini berisi empat bab yang masing-masing bab antara lain sebagai

berikut:

BAB |

BAB |1

BAB 111

BAB IV

Pendahuluan

Pendahuluan ini berisikan latar belakang permasalahan, rumusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Tinjauan Pustaka dan Kerangka Teori

Berisikan tinjauan pustaka berupa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian penulis dan landasan teori yang akan menjelaskan
tentang hal-hal yang berkaitan dengan verba hiraku. Kerangka teori
yang akan dijelaskan pada bab ini antara lain teori semantik, makna,
relasi makna, polisemi, kelas kata, verba, dan verba hiraku.
Pemaparan Hasil dan Pembahasan

Berupa uraian hasil penelitian penulis dari teori-teori yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya sehingga nantinya akan diperoleh
suatu hasil penelitian. Pada bab ini akan dibahas makna dari verba
hiraku dari data yang penulis peroleh berupa kalimat, dan bagaimana
polisemi verba hiraku serta penggunaannya dalam bahasa Jepang.
Simpulan dan Saran

Penulis menyimpulkan secara keseluruhan bagaimana hasil dari

penelitiannya dan memberikan saran kepada pembaca.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Penelitian serupa telah dilakukan sebelumnya oleh Kim Ok Yeong, seorang
profesor dari jurusan Bahasa dan Sastra Jepang, Universitas Nasional Busan, dalam
jurnalnya yang berjudul “4 Semantic Analysis of Synonyms Akeru and Hiraku”.
Pada penelitiannya, penulis menganalisis penggunaan verba akeru dan hiraku
sebagai sinonim berdasarkan pergerakannya dan membandingkan kedua verba
tersebut dengan verba bermakna membuka dalam bahasa Korea. Penulis
menggunakan metode analisis deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan
penggunaan verba akeru dan hiraku dan perbandingannya dengan verba bermakna
membuka dalam bahasa Korea. Dari hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa verba
akeru dan hiraku memiliki persamaan makna yaitu untuk memberi jalan untuk
manusia, hewan, dan udara untuk keluar masuk di ruangan yang tertutup.
Perbedaannya adalah verba akeru memiliki arti membuka dengan satu arah,
sedangkan verba hiraku memiliki arti membuka dengan dua arah secara bersamaan.

Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, maka perbedaan antara penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu pada
penelitian ini, penulis membahas verba hiraku sebagai polisemi. Selain itu, penulis
juga membahas makna dasar, makna perluasan, dan hubungan antara makna dasar

dan makna perluasan yang terkandung dalam verba hiraku yang tidak dibahas



sebelumnya oleh peneliti terdahulu, sehingga penulis memilih tema ini sebagai

tema dalam skripsi.
2.2 Kerangka Teori

2.2.1 Semantik

Menurut Chaer (2009: 2) semantik adalah bidang studi dalam
linguistik yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Semantik
mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal yang
ditandainya. Sutedi (2011: 127) mengatakan bahwa semantik adalah salah
satu cabang linguistik yang mengkaji tentang makna. Semantik dalam bahasa
Jepang disebut imiron. Semantik memiliki peranan penting dalam bahasa
karena komunikasi bertujuan untuk menyampaikan suatu makna. Objek
kajian semantik dalam bahasa Jepang antara lain makna kata (go no imi),
relasi makna (go no imi kankei) antarsatu kata dengan kata yang lainnya,
makna frasa (ku no imi), dan makna kalimat (bun no imi).

Dari beberapa pendapat di atas dapat dikatakan bahwa semantik
adalah cabang ilmu linguistik yang mengkaji makna berupa makna kata, relasi
makna, makna frasa, dan kalimat dalam bahasa.

2.2.2 Makna

Makna merupakan unsur yang tidak dapat terpisah dari semantik
karena makna adalah objek utama dari semantik. Bahasa yang
dikomunikasikan oleh seseorang kepada orang lain adalah untuk

menyampaikan suatu makna. Chaer (2012: 33) mengatakan makna adalah
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unsur dari sebuah kata atau lebih tepat sebagai gejala-dalam-ujaran

(Utterance-internal-phenomenon).

Dilihat dari jenis maknanya, makna dibagi menjadi makna leksikal

dan makna gramatikal.

1)

2)

Makna leksikal

Menurut Sutedi (2011: 131) makna leksikal adalah makna kata yang
sesungguhnya sesuai dengan referensinya sebagai hasil pengamatan indra
dan terlepas dari unsur gramatikalnya, atau bisa juga dikatakan sebagai
makna asli suatu kata. Misalnya, kata neko dan kata gakkou yang memiliki
makna leksikal ‘kucing’ dan ‘sekolah’. Makna leksikal dalam bahasa
Jepang disebut jishoteki-imi atau goiteki-imi. Jisho berarti kamus,
sehingga makna leksikal biasanya dapat ditemukan dalam kamus. Makna
leksikal merupakan makna suatu kata atau leksem tanpa mengalami
imbuhan atau afiksasi.
Makna gramatikal

Menurut Sutedi (2011: 131) makna gramatikal adalah makna yang
muncul akibat proses gramatikalnya. Makna gramatikal dalam bahasa
Jepang disebut bunpouteki-imi. Makna gramatikal adalah makna yang
muncul sebagai akibat berfungsinya kata dalam kalimat (Pateda, 2010:
103). Makna gramatikal merupakan makna suatu kata atau leksem yang

telah mengalami imbuhan atau afiksasi sehingga menimbulkan makna lain.
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Dalam semantik ada istilah perubahan makna (imi no henka) yang
diakibatkan oleh berbagai hal. Perubahan makna suatu kata ada yang meluas,
ada yang menyempit.

1) Makna meluas
Perubahan makna meluas adalah gejala yang terjadi pada sebuah
kata yang pada mulanya hanya memiliki sebuah makna, tetapi kemudian
karena berbagai faktor menjadi memiliki makna-makna lain.
2) Makna menyempit
Perubahan makna menyempit adalah gejala yang terjadi pada
sebuah kata yang pada mulanya memiliki makna yang cukup luas,

kemudian berubah menjadi terbatas hanya pada sebuah makna saja.

2.2.3 Relasi Makna

Relasi makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan
bahasa yang satu dengan satuan bahasa lainnya. Satuan bahasa disini dapat
berupa kata, frasa maupun kalimat; dan relasi semantik itu dapat menyatakan
kesamaan makna, pertentangan makna, ketercakupan makna, kegandaan
makna, atau juga kelebihan makna (Chaer, 2012: 297)

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa relasi makna adalah
hubungan makna yang terdapat dalam kata atau leksem, frasa, maupun

kalimat dalam bahasa berupa sinonim, antonim, polisemi, dan sebagainya.

2.2.4 Polisemi

Menurut Chaer (2012: 101) polisemi adalah satuan bahasa (terutama

kata, bisa juga frasa) yang memiliki makna lebih dari satu. Polisemi dalam
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bahasa Jepang disebut tagigo. Kunihiro (dalam Sutedi, 2014: 161)
mengatakan bahwa polisemi adalah kata yang memiliki makna lebih dari satu,
dan setiap makna tersebut ada pertautannya, sedangkan homonim
(douonigigo) adalah beberapa kata yang bunyinya sama, tetapi maknanya
berbeda dan diantara makna tersebut tidak ada pertautannya sama sekali.
Bréal (dalam Sumarsono, 2011: 201) mengatakan bahwa sebuah kata dapat
mempunyai makna-makna yang berbeda disebut polisemi. Leech (dalam
Partana, 2003:278) mengatakan bahwa polisemi adalah satu kata memiliki 2
pengertian atau lebih.

Menurut Wijana dan Rohmadi (2011:31) polisemi adalah sebuah
bentuk kebahasaan yang memiliki berbagai macam makna. Perbedaan antara
makna yang satu dengan makna yang lain dapat ditelusuri sehingga sampai
pada suatu kesimpulan bahwa makna-makna itu berasal dari sumber yang
sama.

Suwandi (2008:112) mengatakan bahwa polisemi adalah pemakaian
bentuk bahasa seperti kata, frasa, dan sebagainya dengan makna yang
berbeda-beda. Polisemi merupakan kata atau frasa yang mempunyai makna
lebih dari satu. Polisemi timbul karena pergeseran makna atau tafsiran yang
berbeda dan dapat diketahui dengan memperhatikan konteksnya.

Menurut Akimoto (2002: 111):

ZHEEIT 1 OOEN 2L EOEKREZRF > TNDH I LA,
FEFEITIH LB EHOFETHLDIZ, ItEI-ER CAEEF
DREDZ EENI,

Polisemi adalah satu kata yang mengandung dua atau lebih makna.
Homofon adalah satu kata yang biasanya mengandung hubungan
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timbal balik dengan kata lainnya padahal memiliki makna yang
berbeda.

Jadi dapat disimpulkan bahwa polisemi merupakan satuan bahasa
yang memiliki banyak makna.
2.2.5 Kelas Kata
Menurut lori (2000: 340) kelas kata atau dalam bahasa Jepang disebut
hinshi yaitu:
anEl) SISO P TO@ME LIEMO L2 THELIZEED 7
=TT,
Hinshi adalah kelompok kata yang digolongkan berdasarkan cara
penggunaan dan perubahan dalam suatu kalimat.
Dilihat dari cara pembentukannya, Murakami dalam Sudjianto (2004:
148) membagi kelas kata ke dalam dua kelompok besar yaitu jiritsugo dan
fuzokugo.
Kelas kata yang dengan sendirinya dapat menjadi bunsetsu (frasa,
klausa, paragraf) seperti meishi (nomina), doushi (verba), keiyoushi atau i-
keiyoushi (adjektiva-i), keiyoudoushi atau na-keiyoushi (adjektiva-na),
fukushi (adverbia), rentaishi (pronomina), setsuzokushi (konjungsi), dan
kandoushi (interjeksi) termasuk ke dalam kelompok jiritsugo. Kelas kata yang
dengan sendirinya tidak dapat menjadi bunsetsu seperti joushi (partikel), dan
jodoushi (verba bantu) termasuk ke dalam kelompok fuzokugo.
Terkait dengan penelitian penulis, maka penulis membatasi

pembahasan kelas kata yang relevan dengan penelitian penulis yakni kelas

doushi (verba).
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2.2.5.1 Verba

Verba atau kata kerja merupakan kata yang memerlukan suatu
tindakan atau aktivitas. Kelas kata ini dipakai untuk menyatakan aktivitas,
keberadaan, atau keadaan sesuatu (Sudjianto, 2004: 149). Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008: 1546) menyatakan bahwa verba menggambarkan
proses, perbuatan, atau keadaan. Menurut Tarigan (1987: 64) segala kata
yang dapat dipakai sebagai perintah, baik dapat maupun tidak dapat
digabung dengan imbuhan atau afiks disebut kata kerja. Verba dalam bahasa
Jepang disebut doushi. Menurut lori (2000: 364):

B 3B 2 R o 7oA FE) (R L SV E ) L RITHW

LBNXOFETHLHRFEEZR L ET,

Verba adalah frasa nominal yang disertai dengan partikel kasus

(disebut sebagai pelengkap) yang digunakan dalam kalimat untuk
mewakili inti dari suatu peristiwa atau kejadian.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan verba atau
doushi digunakan untuk menyatakan suatu aktivitas, keberadaan, proses,

dan keadaan sesuatu.

2.2.6 Verba Hiraku
Verba hiraku jika dipadankan dalam bahasa Indonesia memiliki arti
membuka. Hal ini dibuktikan dari makna leksikal verba tersebut yang sama-
sama memiliki arti membuka. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(daring), membuka adalah menjadikan tidak tertutup atau tidak bertutup
(seperti menyingkap penutupnya, tudungnya, pagarnya); menanggalkan
(baju); mengangkat (topi); membentangkan, mengembangkan (tangan, layar);

mengurai, meretas (tali, simpul); merintis (jalan); membuat (jembatan);



15

mengadakan atau memberi (kesempatan); memulai, mengusahakan,
menyelenggarakan (bicara, sidang); mengembangkan (pikiran, hati); serta
mengungkapkan, memperlihatkan (rahasia, warna).

Shinmeikai Kokugo Jiten, verba hiraku dideskripsikan sebagai berikut:

1. Hiraku yang menyatakan makna suatu benda yang sebelumnya tertutup

menjadi melebar.

Q) ~v FENy ZHEL,
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1200)

Handobaggu / ga / hiraku.
Tas tangan / par / membuka.

‘Tas tangan terbuka.’
2. Hiraku yang menyatakan makna menyebabkan keadaan dimana sesuatu

dapat keluar masuk di antara suatu benda.

2 F2BL .
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1200)
To /gal/ hiraku.
Pintu / par / membuka.

‘Pintu terbuka.’

(3) HTABEL
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1200)
Ginkou / ga / hiraku.
Bank /par/ membuka.

‘Bank terbuka.’

3. Hiraku yang menyatakan makna jarak menjadi besar.

4 5 GE) 2°BL,
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1200)
Ten /(sa) / ga / hiraku.
Nilai / (perbedaan) / par / membuka.
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‘Nilai berselisih.’
4. Hiraku yang menyatakan makna melebarkan suatu benda agar dapat

melihat bagian dalam.

(5) A%zFL .
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)
Hon /o/ hiraku.
Buku / par / membuka.
‘Membuka buku.’
5. Hiraku yang menyatakan makna menggerakkan bagian yang tertutup,

meniadakan keadaan tersebut, memiliki hubungan dengan yang lain

(membuat keadaan untuk mencapai fungsi yg diperlukaan saat itu).

6) P #BIL .
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)

Kadoguchi /o [/ hiraku.
Pintu gerbang / par / membuka.
‘Membuka pintu gerbang.’

6. Hiraku yang menyatakan makna mengubah suatu kondisi menjadi lebih

baik dengan sungguh-sungguh (membuat).

(7) tHZ2F<

(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)
Dochi / o/ hiraku.
Bidang tanah / par / membuka.

‘Membuka bidang tanah.’
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7. Hiraku yang menyatakan makna memulai.

(8) H L iR # B L .
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)
Atarashii / ryuuha /o [/ hiraku.
Baru  /sekolah / par / membuka.

‘Membuka sekolah.’

8. Hiraku yang menyatakan makna perbedaan menjadi besar.

©) FEREZBAL .
(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)

Kyori /o [/ hiraku.
Jarak / par / membuka.

‘Jarak berselisih.’

9. Hiraku yang menyatakan makna mencari akar dalam istilah
matematika.

(10) 8 1 = FJ5ichiL.

(Shinmeikai Kokugo Jiten, 1201)
81 /o /heihou/ni [ hiraku.
81 / par / kuadrat / par / membuka.

‘Mencari kuadrat dari 81.”

Menurut Miura (1988: 54):

B X EETHLIN, (=7 [THLWE
Z DM OBAZE « BEIZR STV D,
Hiraku adalah suatu kata yang umum, sedangkan open hanya sebatas
membuka toko baru dan memulai usaha lainnya.

Berikut adalah contoh kalimat yang terdapat verba hiraku menurut Miura:

1. HRDJED F 7 k7w BRI L,
Miura (1988: 54)
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Nihon /no /mise /no/doa /wa/taitei  /jidouteki/ni /hiraku.
Jepang / par / toko / par / pintu / par / biasanya / otomatis / par /
membuka.

‘Pintu toko di Jepang biasanya terbuka otomatis.’

2. SHHNICEE D7 — MIRFE—-HICHL 25 7%,
Miura (1988: 54)
Ima /eki ~ /mae /ni /kenchiku [chuu /no /
Sekarang/ stasiun / depan / par / pembangunan / sedang / par /

depaato / wa /rainen / ichigatsu /ni [hiraku /
toko serba ada / par / tahun depan / bulan Januari / par / membuka /

souda.
sepertinya.

‘Toko serba ada yang sekarang sedang dibangun di depan stasiun,
sepertinya akan dibuka pada bulan Januari tahun depan’

Menurut Koizumi (1989: 447) verba hiraku memiliki beberapa

makna yaitu keadaan dimana suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi
terbuka; selisih suatu hal yang semakin meluas atau membesar; memulai
aktivitas bisnis atau usaha; membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup;

merencanakan aktivitas dasar toko, merencanakan aktivitas dasar toko,

memulai aktivitas dasar pekerjaan secara umum, atau membuka rekening

bank; mengadakan pertemuan; membuka lahan atau mengembangkan

sesuatu; mencari akar dalam istilah matematika, mengembangkan suatu hal
ke arah yang lebih baik; membuka lebar bagian tubuh ikan dan lainnya atau

membedah bagian tubuh pasien oleh dokter dengan pisau; membuka sekolah,

membuat aliran agama, sekte atau keilmuan.
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Berikut contoh kalimat yang mengandung verba hiraku menurut

Koizumi:

1.

Hiraku yang menyatakan makna suatu benda yang sebelumnya tertutup

menjadi terbuka.

1) F7»RL.
(Koizumi, 1989: 448)
Doa /ga /hiraku.
Pintu / par / terbuka.

‘Pintunya terbuka.’

Hiraku yang menyatakan selisih suatu hal yang semakin meluas atau

membesar.

(2) Z NI FW23 5 VT W3,
(Koizumi, 1989: 448)

Futari [ wa / nenrei /ga /5/sai [ hiraiteiru.
Dua orang / par / selisih umur / par / 5/ tahun / membuka.

‘Selisih umur antara kedua orang itu adalah 5 tahun.’

(3) 17 & DEHEEA 1 0 2 — F LBV TZ,

(Koizumi, 1989: 448)
1/chii  /tono/kyori/ga/ 10/ meetoru / hiraita.
1/tempat/par /jarak/par/ 10/ meter /membuka.

‘Jarak ke 1 tempat itu adalah 10 meter.’

Hiraku yang menyatakan memulai aktivitas bisnis, perdagangan, atau

usaha.

(4) 75—+ 1 0ORFIcEL,
(Koizumi, 1989: 448)

Depato [wal/ 10 /ji /ni [ hiraku.
Toko serba ada / par / 10 / pukul / par / membuka.
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‘Toko serba ada itu buka pukul 10.

4. Hiraku yang menyatakan makna membuka suatu benda yang

sebelumnya tertutup.

(5) Tz~ I cuAERT,
(Koizumi, 1989: 448)

Kodomo /wa/hasami /de /tsutsumi /o /[ hiraita.
Anak-anak / par / gunting / par / bingkisan / par / membuka.

Anak-anak membuka membuka bingkisan dengan gunting.

5. Hiraku yang menyatakan merencanakan aktivitas dasar toko, memulai

aktivitas pekerjaan secara umum, dan membuka rekening bank.

(6) FAFHAICEFEZFL 2b v 72,
(Koizumi, 1989: 448)
Watashi / wa / shinai / ni /yakkyoku /o /hiraku /
Saya /par/ kota /par/apotek /par/membuka /
tsumori / da.
berniat / kop.

‘Saya berniat membuka apotek di kota.’

(7) E—13E K o TICHEZ RV 72,
(Koizumi, 1989: 448)
Shin-ichi /wa / chikaku / no / ginkou / ni /kouza /o /
Lurus /par/dekat /par/bank /par/rekening/par/

hiraita.
membuka.

‘Membuka rekening di bank lurus dekat sini.’

6. Hiraku yang menyatakan mengadakan pertemuan.

(8) BB HEEL.
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(Koizumi, 1989: 448)
Konshinkai / 0/ hiraku.
Reuni / par / membuka.

‘Mengadakan reuni.’

7. Hiraku yang menyatakan membuka lahan atau mengembangkan sesuatu.

9) b2 W CHEEICT 5,

(Koizumi, 1989: 448)
Are /chi /o /hiraite /juutaku /chi /ni [suru.
Suatu / area / par / membuka / pemukiman / area / par / melakukan.

‘Mengembangkan lahan kosong untuk dijadikan daerah
pemukiman.’

(10) WG BUM 2 AL %2 AV 72,
(Koizumi, 1989: 448)

Meiji / seifu / wa / Hokkaido /o [/ hiraita.
Meiji / pemerintah / par / Hokkaido / par / membuka.

‘Pemerintah Meiji membuka Hokkaido.

8. Hiraku yang menyatakan mencari akar dalam istilah matematika.

(10) 114 #BAL L iF 1 21c % B,

(Koizumi, 1989: 448)
144 /o [hiraku /towa/12/ni /naru.
144 | par / membuka / par /12 / par / menjadi.

‘Akar dari 144 adalah 12.°

9. Hiraku yang menyatakan mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih

baik.

(L) A 13 13 7 2 s 7 i & Bl 7.

(Koizumi, 1989: 448)
Kanojo / wa / hanayakana / unmei /o  / hiraita.
Dia /par/cemerlang /nasib /par/ membuka.
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‘Dia memiliKi nasib yang cemerlang.’

10. Hiraku yang menyatakan membelah dan membuka lebar bagian tubuh

ikan dan lainnya atau membedah bagian tubuh pasien oleh dokter
dengan pisau.

(12) RET2 % @ T CRL .
(Koizumi, 1989: 448)
Itamae / ga /sakana/o /houchou /de /hiraku.

Koki /par/ikan /par/ pisau dapur/par / membuka.

‘Koki membelah ikan menggunakan pisau dapur.’

(13) EHE B DIEE % A A ThVWz,
(Koizumi (1989: 448)
Isha /ga /kanja /no /hara /bu /o /mesu /de /
Dokter / par / pasien / par / perut / bagian / par / pisau bedah /par /

hiraita.
membuka.

‘Dokter membedah bagian perut pasien menggunakan pisau
bedah.’

11. Hiraku yang menyatakan membuka sekolah, membuat aliran agama,

sekte, atau keilmuan.

(14) ZEDHTIIRZ B L -
(Koizumi, 1989: 448)
Sadou /no /shinryuuha /o [/ hiraku.
Upacara minum teh / par / sekolah baru / par / membuka.

‘Membuka sekolah baru untuk upacara minum teh.’

(15) D DFHFEDHT L WiRB Z BV,
(Koizumi, 1989: 448)
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Yo /no /naka /no /kouhai /ga /atarashii/shuukyou/
Dunia / par / dalam / par / kehancuran / par / baru / agama /

0 /hiraita.
par / membuka.

‘Kehancuran dalam dunia mengakibatkan adanya agama baru.’
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut Koizumi (1989: 447) verba hiraku memiliki beberapa makna yaitu

keadaan dimana suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka; selisih
suatu hal yang semakin meluas atau membesar; memulai aktivitas bisnis atau
usaha; membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup; merencanakan aktivitas
dasar toko, memulai aktivitas dasar pekerjaan secara umum atau membuka
rekening bank; mengadakan pertemuan; membuka lahan atau mengembangkan
sesuatu; mencari akar dalam istilah matematika; mengembangkan suatu hal ke arah
yang lebih baik; membuka lebar bagian tubuh ikan dan lainnya atau membedah
bagian tubuh pasien oleh dokter dengan pisau; membuka sekolah, membuat aliran
agama, sekte atau keilmuan.

Pada penelitian ini, penulis akan mengklasifikasikan dan menganalisis
makna yang terkandung dalam verba hiraku sebagai polisemi dalam bahasa Jepang

beserta hubungan antar makna yang terkandung dalam verba hiraku.

Berikut adalah hasil analisis dari masing-masing makna, yaitu:

3.1 Hiraku bermakna ‘suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi

terbuka.’
Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna suatu benda yang
sebelumnya tertutup menjadi terbuka, yaitu:

24
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(1) P IERSMIlIBEL .
(https://ejje.weblio.jp)
Kono/to  /wa/ naigai / gawa / ni / hiraku.
Ini /pintu/ par / dalam dan luar / sisi / par / terbuka.

‘Pintu ini terbuka ke sisi dalam dan luar.’

Verba hiraku pada kalimat (1) menjelaskan tentang situasi atau keadaan terbukanya
pintu ke sisi dalam dan luar. Pintu yang terbuka tersebut sebelumnya tertutup. Saat
seseorang akan memasuki ruangan dan keluar ruangan, terlebih dahulu membuka
pintu. Ada juga pintu yang bisa terbuka secara otomatis jika ada seseorang yang
akan masuk dan keluar ruangan. Sensor pintu akan mendeteksi seseorang yang
mendekat, pintu langsung terbuka. Daun pintu yang sebelumnya lekat pada dinding
atau daun pintu lainnya, menjadi lepas sehingga verba hiraku pada kalimat (1)
menyatakan makna terbukanya suatu benda yang sebelumnya tertutup.
(2) 2iEABLHIFTCHEZ S 7%,

(https://ejje.weblio.jp)

Tsubomi / ga / mousugu / hiraki ~ / souda.
Tunas /par/segera / membuka / sepertinya.

‘Tunas sepertinya akan mekar.’

Verba hiraku pada kalimat (2) menjelaskan tentang tunas yang terlihat akan mekar.

Tunas yang akan mekar tersebut sebelumnya berbentuk kuncup. Jika tunas mekar,

maka kulit terluar tunas yang menguncup tersebut akan terbuka dan bakal cabang

atau ranting yang baru muncul dari dalam tunas tersebut sehingga verba hiraku pada
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kalimat (2) menyatakan makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi

terbuka.

(3) fENBHL .
(https://ejje.weblio.jp)
Hana /ga/ hiraku.
Bunga / par / membuka.

‘Bunga telah mekar.’

Verba hiraku pada kalimat (3) menjelaskan tentang mekarnya sebuah bunga. Bunga
yang telah mekar sempurna tersebut sebelumnya berbentuk kuncup. Pada saat

proses mekarnya bunga, kelopak bunga yang sebelumnya menguncup dan tertutup

lama-lama akan semakin terbuka dan mahkota bunga yang ada di dalam kelopak

bunga akan keluar sehingga verba hiraku pada kalimat (3) menyatakan makna suatu

benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka.

(4) % TN LBV,
(https://ejje.weblio.jp)
Rakkasan / ga / patto / hiraita.
Parasut / par / tiba-tiba / membuka.

‘Parasut tiba-tiba terbuka.’

Verba hiraku pada kalimat (4) menjelaskan tentang parasut yang tiba-tiba terbuka.
Parasut yang terbuka tersebut sebelumnya terlipat dan tersimpan di dalam ransel.
Saat penerjun melakukan terjun payung, penerjun menarik tali parasut yang

melekat pada ransel. Saat tali parasut ditarik, parasut langsung keluar dari ransel,
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terbuka dengan cepat dan mengembang di udara sehingga verba hiraku pada
kalimat (4) menyatakan makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi
terbuka.
(5) MENERL .
(https://ejje.weblio.jp)
Hitomi / ga/ hiraku.

Pupil mata / par / membuka.

‘Pupil mata terbuka.’

Verba hiraku pada kalimat (5) menjelaskan tentang terbukanya pupil mata. Pupil
mata terbuka karena memerlukan banyak cahaya bila seseorang berada di
lingkungan yang kekurangan cahaya. Pupil mata terbuka agar mendapatkan banyak

cahaya dan seseorang dapat tetap melihat walaupun sedang berada di lingkungan

yang kekurangan cahaya sehingga verba hiraku pada kalimat (5) menyatakan

makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka.

(6) BO»E 7z,
(https://ejje.weblio.jp)
Kizuguchi /ga/mata/ hiraita.
Bekas luka / par / lagi / membuka.

‘Bekas luka terbuka lagi.’

Verba hiraku pada kalimat (6) menjelaskan tentang bekas luka yang terbuka lagi.

Bekas luka yang terbuka lagi tersebut sebelumnya mengandung kolagen yang

mendorong tepi luka untuk menyusut dan luka menjadi tertutup. Misalnya, bekas

luka di bagian lutut, karena berada di daerah lipatan, jika terlalu sering bergerak,
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maka bekas luka bisa terbuka kembali. Kulit yang sebelumnya menempel dan rapat
menjadi tidak rapat lagi sehingga verba hiraku pada kalimat (6) menyatakan makna

suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka.

(7) WEIZmRAMR 70~80 R O THERE 3B anfiDd A TH 50 9 ICHEHRIAD
%o
(https://web-japan.org/nipponia)

Kuchibashi / wa / saidaigen / 70-80-do / hiraku / no / de/ taichou
Paruh / par / maksimum / 70-80 derajat / membuka / par / par / panjang

35cm /gurai  /no /sakana/demo / futsu / ni / nomikomeru.
35 cm / kira-kira / par / ikan  / tetapi / biasa / par / menelan.

‘Paruh dapat terbuka secara maksimal pada 70-80 derajat, tetapi biasanya
dapat menelan ikan yang panjangnya sekitar 35 cm.’

Verba hiraku pada kalimat (7) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana

paruh yang dapat terbuka secara maksimal pada 70-80 derajat dan dapat menelan

ikan yang panjangnya sekitar 35 cm. Burung laut yang sedang mencari makanan

berupa ikan di laut, paruh yang terdiri dari rahang atas dan rahang bawah yang

sebelumnya terkatup menjadi terbuka lebar untuk menangkap ikan dan menelannya

sehingga verba hiraku pada kalimat (7) menyatakan makna benda yang sebelumnya

tertutup menjadi terbuka.

Makna 1 merupakan makna dasar verba hiraku, yang memiliki arti
membuka. Membuka pada makna 1 verba hiraku adalah suatu benda yang

sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Verba hiraku pada makna 1 menjelaskan

tentang suatu keadaan. Verba hiraku pada makna 1 dapat digunakan untuk hal yang
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konkret, yaitu berupa benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas

luka, dan paruh burung.

3.2 Hiraku bermakna ¢selisih suatu hal semakin meluas atau membesar.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna selisih suatu hal

semakin meluas atau membesar, yaitu:

(8) —ANDEHDIHHED CA C ARV,
(https://ejje.weblio.jp)
Futari /no /sousha/no /kyori/ga/ gungun / hiraita.
Dua orang / par / pelari / par / jarak / par / terus menerus / membuka.

‘Jarak antara kedua pelari terus menerus menjauh.’

Verba hiraku pada kalimat (8) menjelaskan tentang semakin jauhnya jarak antara

kedua pelari yang sedang mengikuti lomba lari. Ketika perlombaan akan dimulai,
kedua pelari berada di garis start bersama-sama. Saat wasit membunyikan peluit
tanda lomba dimulai, kedua pelari tersebut berlari sekencang-kencangnya agar
mencapai garis finish terlebih dahulu dan memenangkan perlombaan. Saat sedang
berusaha berlari untuk mencapai garis finish, pelari 1 dapat berlari lebih cepat
dibandingkan dengan pelari 2. Pelari 1 berlari dengan cepat meninggalkan pelari 2

yang larinya kurang cepat sehingga jarak antara kedua pelari tersebut semakin jauh.

Jarak posisi pelari 1 dan pelari 2 yang sebelumnya dekat menjadi semakin renggang

sehingga verba hiraku pada kalimat (8) menyatakan makna selisih suatu hal

semakin meluas atau membesar. Verba hiraku pada kalimat (8) mengalami
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perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘menjauh’ karena
konteks yang terdapat pada kalimat (8) adalah semakin renggangnya jarak antara
pelari 1 dan pelari 2.
9) L 2EFEDEIT2 A— FVICEHWVWE,
(https://kotobank.jp)
Kare /to/ 2-chaku/no/sa /wa/2-meetoru/ni /hiraita.

Dia/ par/juara 2/ par/ beda/ par / 2 meter /par/ membuka.

‘Dia berada di 2 meter lebih jauh dari juara 2.’

Verba hiraku pada kalimat (9) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana
seseorang berada di 2 meter lebih jauh dari juara 2. Ketika perlombaan akan dimulai,
kedua peserta berada di garis start bersama-sama. Saat wasit membunyikan peluit
tanda lomba dimulai, kedua peserta tersebut berusaha sekuat tenaga agar mencapai
garis finish dan memenangkan perlombaan. Saat peserta 1 sampai di garis finish
terlebih dahulu, peserta 2 masih berada di belakang peserta 1 dan belum mencapai

garis finish sehingga peserta 1 menempati posisi sebagai juara 1 dan peserta 2

menempati posisi sebagai juara 2. Saat peserta 1 mencapai garis finish, ia berada
lebih jauh di depan peserta 2. Jarak posisi pelari 1 dan pelari 2 yang sebelumnya
dekat menjadi jauh dengan selisih jarak 2 meter sehingga verba hiraku pada kalimat
(9) menyatakan selisih suatu hal semakin meluas atau membesar. Verba hiraku
pada kalimat (9) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang

menjadi ‘lebih jauh’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (9) adalah selisih

jarak posisi antara peserta 1 dan peserta 2.
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(10) D BHV T difitk,
(https://kotobank.jp)
Toshi /no/ hiraita _ /shimai.
Tahun / par / membuka / kakak beradik.

‘Kakak beradik dengan perbedaan usia yang jauh.’

Verba hiraku pada kalimat (10) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana
ada kakak beradik yang memiliki perbedaan usia yang jauh. Adik tersebut berusia
jauh lebih muda dari kakak karena lahir pada waktu yang lama setelah kakak lahir
sehingga verba hiraku pada kalimat (10) menyatakan selisih suatu hal semakin
meluas atau membesar. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘perbedaan’
karena konteks yang terdapat pada kalimat (10) adalah selisih usia antara kakak dan
adik.
(11) ZADBRIFEVSEAVTVS,

(https://kotobank.jp)

Futari /no /iken / wa [ daibu /hiraiteiru.
Dua orang / par / pendapat / par / besar / membuka.

‘Pendapat dua orang tersebut sangat berbeda.’

Verba hiraku pada kalimat (11) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana

pendapat dua orang yang sangat berbeda. Ketika sedang berdiskusi, perbedaan
pendapat seringkali terjadi, termasuk dengan yang dialami oleh kedua orang

tersebut. Saat berbeda pendapat, kedua orang tersebut tetap berpegang teguh pada
pendapat masing-masing sehingga verba hiraku pada kalimat (11) menyatakan

makna selisih suatu hal semakin meluas atau membesar. Verba hiraku pada kalimat
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(11) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi
‘berbeda’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (11) adalah tentang selisih
atau pertentangan pendapat.
(12) —HTHZ2T LD T ITVENTE(LL TWT, FREAZOMICH
DT TVEHENH D,
(https://www.kyobun.co.jp)

Ippou de / shakai / wa / monosugoi / ikioi /de/
Di sisi lain / masyarakat / par / sangat besar / kecepatan / par /

henkashiteite /gakkou / to / shakai / no /aida / ni / monosugoi/
berubah  /sekolah / par / masyarakat / par / antara / par / sangat besar/

hiraki /ga/ aru.
membuka / par / ada.

‘Di sisi lain, masyarakat berubah dengan kecepatan yang luar biasa,
sehingga ada kesenjangan yang besar antara sekolah dan masyarakat.’

Verba hiraku pada kalimat (12) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana

adanya kesenjangan yang besar antara sekolah dan masyarakat karena perubahan
masyarakat yang sangat cepat. Sistem pendidikan di Jepang saat ini tidak banyak
mengalami perubahan sejak jaman Meiji dan tidak mengikuti perkembangan
masyarakat yang begitu dinamis, sehingga menyebabkan lulusan sekolah yang

terjun langsung di masyarakat menjadi kebingungan. Hal ini menyebabkan

kesenjangan yang besar antara sekolah dan masyarakat. Sekolah dan masyarakat

yang sebelumnya dinamis atau bisa saling menyesuaikan satu sama lain menjadi

stagnan sehingga verba hiraku menyatakan makna selisih suatu hal semakin meluas

atau membesar. Verba hiraku pada kalimat (12) mengalami perluasan makna.
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Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘kesenjangan’ karena konteks yang

terdapat pada kalimat (12) adalah perbedaan antara apa yang diajarkan di sekolah

dengan apa yang terjadi di masyarakat.

Makna 2 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki arti

‘selisih’. Pada semua kalimat yang terdapat dalam makna 2, verba hiraku masih
memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu makna suatu benda yang sebelumnya

tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (8) dan (9), yang terbuka adalah jarak antar
posisi. Pada kalimat (10), yang terbuka adalah selisih usia. Pada kalimat (11), yang
terbuka adalah pendapat. Pada kalimat (12), yang terbuka adalah hubungan antar
komunitas. Jika pada makna dasar verba hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk hal
yang konkret yaitu benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas
luka, dan paruh burung sedangkan pada makna 2, ‘membuka’ dapat digunakan
untuk menjelaskan selisih suatu hal yang semakin meluas atau membesar. Verba

hiraku pada makna 2 dapat digunakan untuk hal yang abstrak seperti jarak antar

posisi, usia, pendapat, dan hubungan antar komunitas.

3.3 Hiraku bermakna ‘memulai aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna memulai

aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha, yaitu:

(13) 1996 FFIC 1 F)E %AV AE [CTHAA] F 74y 7~y —T DRy
AT
(https://web-japan.org/nipponia)
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1996-nen  /ni /1-gou /mise/o /hiraita / Temomin / wa / kuikku/
Tahun 1996 / par / nomor 1 / toko / par / membuka / Temomin / par / cepat /

massaaji / no / kusawaketeki / sonzai.
pijat  /par/ perintis / menjadi.

‘Pada tahun 1996, perusahaan Temomin memulai toko pertamanya dan

menjadi pelopor pijat cepat.’
Verba hiraku pada kalimat (13) menjelaskan tentang perusahaan Temomin yang
membuka toko pertamanya di tahun 1996 dan menjadi pelopor pijat cepat.
Masyarakat Jepang dikenal dengan etos kerja yang tinggi sehingga rawan
mengalami stres dan kelelahan. Salah satu cara untuk mengatasi kelelahan adalah
pijat, tetapi pada umumnya, pijat membutuhkan waktu yang cukup lama. Lalu,
perusahaan Temomin memulai usaha jasa pijat cepat yang hanya membutuhkan
waktu pijat selama 10 menit. Usaha jasa pijat cepat tersebut sebelumnya tidak ada
menjadi ada sehingga verba hiraku pada kalimat (13) menyatakan makna memulai
aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha. Verba hiraku pada kalimat (13)
mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘memulai’
karena konteks yang terdapat pada kalimat (13) adalah membuka usaha yang

pertama kali.

Makna 3 merupakan makna perluasan dari verba hiraku yang memiliki
makna ‘memulai aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha’. Pada kalimat (13),
verba hiraku masih memiliki relasi makna denga makna 1 yaitu suatu benda yang

sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (13), yang terbuka adalah usaha.
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Jika makna dasar verba hiraku, ‘membuka’ digunakan unuk hal yang konkret yaitu
benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh
burung sedangkan pada makna 3, ‘membuka’ dapat digunakan untuk
mendeskripsikan mulainya aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha. Verba hiraku

pada makna 3 dapat digunakan untuk hal yang abstrak seperti usaha.

3.4 Hiraku bermakna ‘membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna membuka suatu

benda yang sebelumnya tertutup, yaitu:

(14) DO TIEEDDOENZIC LD AWE T X It o RS . ST
NTDONICEZFAVTWY 3,

(https://web-japan.org/nipponia)
Katsute / wa / mibun /no /takai / mono /ni /shika/
Pada awalnya / par / status sosial / par / tinggi / orang / par / hanya /

nyuujou /o [/yurusanakatta / hikonejou / mo/ima /
masuk istana / par / tidak memperbolehkan / Istana Hikone / par / sekarang/

wa /subete/no/hito /ni /tobira/o / hiraite iru.
par / semua / par / orang / par / pintu / par / membuka.

‘Pada awalnya, istana Hikone hanya boleh dimasuki oleh orang dengan status
sosial yang tinggi. Sekarang, pintu sudah terbuka untuk semua orang.’

Verba hiraku pada kalimat (14) menjelaskan tentang situasi dan kondisi dimana

pada awalnya istana Hikone hanya boleh dimasuki oleh orang dengan status sosial
yang tinggi dan kini pintunya sudah terbuka untuk semua orang. Pada zaman Edo,
istana Hikone sebagai istana sentral sebagai pusat pemerintahan bagi beberapa

istana bagian. Istana Hikone juga digunakan untuk tempat tinggal raja dan
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keluarganya serta bangsawan, dan hanya diperuntukkan bagi orang-orang dengan
status sosial yang tinggi, sehingga istana tertutup untuk masyarakat biasa. Namun,
sekarang istana Hikone dijadikan salah satu tempat wisata bersejarah di Jepang.
Pintu istana yang telah dibuka tersebut sebelumnya ditutup. Daun pintu yang
sebelumnya lekat pada dinding atau daun pintu lainnya, menjadi lepas sehingga
terbuka untuk wisatawan dalam dan luar negeri. hal ini berarti verba hiraku pada
kalimat (14) menyatakan makna membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup.
(15) A£E 3 HE AV,

(https://ejje.weblio.jp)

Shisai  /wa/ misa / tensho /o [/ hiraita.
Pendeta / par / misa / kitab gereja Roma Katolik / par / membuka.

‘Pendeta membuka kitab misa gereja Roma Katolik.’

Verba hiraku pada kalimat (15) menjelaskan tentang pendeta yang membuka kitab

misa gereja Roma Katolik. Kitab yang dibuka tersebut sebelumnya masih tertutup.
Saat pendeta membuka kitab, pendeta bisa membaca dan memahami ajaran-ajaran

yang terdapat dalam kitab tersebut. Buku Kitab yang sebelumnya tertutup menjadi
terbentang sehingga verba hiraku pada kalimat (15) menyatakan makna membuka

suatu benda yang sebelumnya tertutup.

(16) KMRD Z Y 2B,

(https://kotobank.jp)
Ifuku /no /eri /o [hiraku.
Pakaian / par / kerah / par / membuka.
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‘Membuka kerah pakaian.’

Verba hiraku pada kalimat (16) menjelaskan tentang pembicara yang sedang

membuka kerah pakaian. Kerah yang dibuka tersebut sebelumnya terlipat. Saat
akan memakai dasi, orang tersebut membuka kerah pakaiannya terlebih dahulu

dengan cara membuka lipatannya agar dasi bisa terpasang. Kerah yang sebelumnya
terlipat menjadi terbuka sehingga verba hiraku pada kalimat (16) menyatakan

makna membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup.

(17) RZO0%BT. £ 1000 DKk & —FEic, BHEOAF 7 I &2 A
AA TN L,

(https://web-japan.org/nipponia)
Ookina / kuchi/o /hirake  /yaku /100 liter / kaisui /to /
Besar / mulut/ par / membuka / kira-kira / 100 liter / air laut / par /

isshoni / esa / no / okiami /nado /o /nomikondeiku.
bersamaan / makanan / par / udang kecil / seperti / par / menelan.

‘Membuka mulut dengan lebar untuk menelan sekitar 100 liter air laut
bersamaan dengan makanan seperti sejenis udang kecil.’

Verba hiraku pada kalimat (17) menjelaskan tentang situasi dan kondisi dimana

ikan yang dapat membuka mulut dengan lebar untuk menelan sekitar 100 liter air

laut bersamaan dengan makanannya seperti sejenis udang kecil. Ikan yang sedang
mencari makanan berupa sejenis udang kecil, mulutnya terbuka untuk menangkap

udang kecil dan menelannya. Mulut yang terdiri dari rahang atas dan rahang bawah
sebelumnya terkatup menjadi terbuka sehingga verba hiraku pada kalimat (17)

menyatakan makna membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup.
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(18) A FEAMTIC OV THRMNIFAD H ZBWT < U7,
(https://kotobank.jp)
Kare / ga / bijutsu / ni /tsuite /saisho /ni /watashi/no/me /
Dia / par/seni [/ par/tentang/ pertama kali/ par/ saya /par/mata/

0 /hiraite / kureta.
par / membuka / menerima.

‘Dia yang pertama kali membuka mata saya terhadap seni.’

Verba hiraku pada kalimat (18) menjelaskan tentang seseorang yang pertama kali
membuka mata pembicara terhadap seni. Sebelumnya, pembicara masih belum
mengetahui apa itu seni. Lalu, ada seseorang yang memperkenalkan seni terhadap
pembicara, sehingga pembicara mengerti segala hal tentang seni. Kelopak mata
yang sebelumnya menempel dengan bagian bawah mata menjadi lepas sehingga

verba hiraku pada kalimat (18) menyatakan makna membuka suatu benda yang

sebelumnya tertutup.

Makna 4 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki arti
‘membuka’. Membuka pada makna 4 berbeda dengan makna 1. Membuka pada 1
menjelaskan tentang suatu keadaan, sedangkan membuka pada makna 4 ada unsur

pelaku yang membuat suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka.
Meskipun berbeda nuansa, pada semua kalimat yang terdapat dalam makna 4, verba
hiraku masih memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu makna suatu benda yang
sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (14), yang terbuka adalah pintu.

Pada kalimat (15), yang terbuka adalah kitab. Pada kalimat (16), yang terbuka

adalah kerah pakaian. Pada kalimat (17), yang terbuka adalah mulut. Pada kalimat
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(18), yang terbuka adalah mata. Jika pada makna dasar verba hiraku, ‘membuka’
digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut,

pupil mata, bekas luka, dan paruh burung, sedangkan pada makna 4, ‘membuka’

dapat digunakan untuk menjelaskan aktivitas membuka suatu benda yang
sebelumnya tertutup. Verba hiraku pada makna 4 juga dapat digunakan untuk hal

yang konkret seperti pintu, kitab, kerah pakaian, mulut, dan mata.

3.5 Hiraku bermakna ‘merencanakan aktivitas dasar toko, memulai
aktivitas dasar pekerjaan secara umum, dan membuka rekening di bank.’
Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna merencanakan

aktivitas dasar toko; memulai aktivitas dasar pekerjaansecara umum, dan membuka

rekening di bank, yaitu:

(19) iEEZRL,
(https://kotobank.jp)
Hanaya /o [ hiraku.
Toko bunga / par / membuka.

‘Membuka toko bunga.’

Verba hiraku pada kalimat (19) menjelaskan tentang pembicara yang membuka
toko bunga. Pada saat memulai aktivitas di toko bunga, pertama-tama pembicara
membuka pintu toko bunga tersebut. Pintu toko yang sudah dibuka menandakan
bahwa toko tersebut sedang beroperasi dan pengunjung dapat masuk ke toko bunga
tersebut untuk berbelanja. Pintu toko yang sebelumnya melekat pada dinding atau

pintu sisi lainnya menjadi lepas sehingga verba hiraku di atas menyatakan makna
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memulai bisnis. Makna ‘membuka’ pada kalimat (19) digunakan untuk

mendeskripsikan mulainya jam operasional toko bunga.

(20) TITHTE TIEZBAVTW S,
(https://kotobank.jp)
Kare / wa / Shinbashi / de / mise /o / hiraite iru.
Dia / par / Shinbashi / par / toko / par / membuka.

‘Dia mengelola toko di Shinbashi.’

Verba hiraku pada kalimat (20) menjelaskan tentang seseorang yang mengelola

tokonya di Shinbashi. Saat sedang mengelola toko di Shinbashi, ia membuka jam
operasional toko, mengatur keuangan, melakukan pengawasan terhadap stok
barang, dan lain sebagainya agar toko bisa semakin berkembang dan menghasilkan

keuntungan. Seseorang yang sebelumnya tidak mengelola toko menjadi mengelola
toko di Shinbashi sehingga verba hiraku pada kalimat (20) menyatakan makna
merencanakan aktivitas dasar toko, dan memulai aktivitas dasar pekerjaansecara
umum. Verba hiraku pada kalimat (20) mengalami perluasan makna. Makna
‘membuka’ berkembang menjadi ‘mengelola’ karena konteks pada kalimat (20)

adalah mengatur manajemen dan operasi toko bunga tersebut.

(21) B ORHEABRL
(https://ejje.weblio.jp)
Buppin/no /hanro /o [/ hiraku.
Barang / par / pasaran / par / membuka.

‘Menentukan pasaran untuk suatu barang.’


https://ejje.weblio.jp/content/%E5%BA%97%E3%82%92%E9%96%8B%E3%81%84%E3%81%A6%E3%81%84%E3%82%8B
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Verba hiraku pada kalimat (21) menjelaskan tentang menentukan pasaran untuk

menjual suatu barang. Menurut KBBI Daring, pasaran adalah daerah (lingkungan)
tempat suatu barang dagangan diperjualbelikan. Saat pedagang telah menentukan
pasarannya, pedagang tersebut bisa mulai menjual barang dagangannya sesuai

pasar yang ia inginkan. Pasaran yang sebelumnya tidak ditentukan menjadi

ditentukan oleh pedagang tersebut sehingga verba hiraku pada kalimat (21)

menyatakan merencanakan aktivitas dasar toko, dan memulai aktivitas dasar
pekerjaansecara umum. Verba hiraku pada kalimat (21) mengalami perluasan
makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘menentukan’ karena konteks

yang terdapat pada kalimat (14) adalah seseorang yang sedang mencari dan

memastikan target pasar.

(22) #FRERL .
(https://ejje.weblio.jp)
Shinjidai /o / hiraku.
Era baru / par / membuka.

‘Memasuki era baru.’

Verba hiraku pada kalimat (22) menjelaskan tentang situasi atau kondisi yang

memasuki era baru. Sebelum memasuki era baru, ada suatu atau bahkan beberapa

peristiwa penting yang menandakan suatu perubahan dan perbedaan dalam

masyarakat sehingga hal ini menyebabkan masyarakat memasuki era baru. Hal ini
berarti verba hiraku pada kalimat (22) menyatakan makna memulai peristiwa.

Verba hiraku pada kalimat (22) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’
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berkembang menjadi ‘memasuki’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (22)

adalah terjadinya suatu era atau tren baru dalam masyarakat.

(23) WigE OB E #BL .
(https://ejje.weblio.jp)
Kenkyuu /no/shinseimen /o / hiraku.
Penelitian / par / fase baru / par / membuka.

‘Memasuki fase baru penelitian.’

Verba hiraku pada kalimat (23) menjelaskan tentang pembicara yang memasuki
fase baru dalam penelitiannya. Tujuan penelitian yaitu memecahkan dan
menyelesaikan suatu permasalahan yang ada. Saat penelitian sedang dilakukan,
pembicara pasti menginginkan hasil penelitian yang terbaik. Ketika penelitian
belum menunjukkan hasil yang diinginkan, maka pembicara melakukan penelitian
lebih lanjut. Pembicara yang sebelumnya masih dalam fase penelitian yang lama
menjadi masuk ke dalam fase penelitian yang baru sehingga verba hiraku pada
kalimat (23) menyatakan memulai aktivitas dasar pekerjaan secara umum. Verba
hiraku pada kalimat (23) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’

berkembang menjadi ‘memasuki’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (23)

adalah fase atau tahapan melakukan penelitian lebih lanjut.

(24) B IR 2 BV 72,
(https://ejje.weblio.jp)
Sensou / wa / shinkyokumen / o / hiraita.
Perang / par / fase baru  / par / membuka.
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‘Perang memasuki fase baru.’

Verba hiraku pada kalimat (24) menjelaskan tentang situasi atau keadaan perang
yang memasuki fase baru. Suatu perang pasti melibatkan dua atau lebih kelompok
yang memiliki perbedaan kepentingan sehingga berkonflik. Tujuan perang adalah
melakukan dominasi di wilayah yang dipertentangkan untuk memperluas wilayah
kekuasaan dan merampas sumber daya alam. Saat perang terjadi, semua pihak pasti
menginginkan kemenangan dan musuh mengalami kekalahan total. Ketika tujuan
perang belum tercapai, maka semua pihak menyusun strategi perang yang lebih

kuat dan melanjutkan perang. Perang yang sebelumnya berada pada fase belum

mendapatkan kemenangan menjadi berada pada fase selanjutnya sehingga verba

hiraku pada kalimat (24) menyatakan makna memulai aktivitas dasar

pekerjaansecara umum. Verba hiraku pada kalimat (24) mengalami perluasan
makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘memasuki’ karena konteks yang

terdapat pada kalimat (24) adalah fase atau tahapan melancarkan perang lebih lanjut.

(25) T DR D JFE 1L A3 D g & B 72,

(https://ejje.weblio.jp)
Kono / heifuu / no [/ haishi /ga /kaikaku /no/
Ini / malpraktik / par / penghapusan hukuman / par / reformasi / par /

tansho / o / hiraita.
awal / par / membuka.

‘Penghapusan hukuman malpraktik ini memulai awal reformasi.’


https://ejje.weblio.jp/content/%E9%96%8B%E3%81%84%E3%81%9F
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Verba hiraku pada kalimat (25) menjelaskan tentang situasi atau keadaan

penghapusan hukuman malpraktik yang membuka awal reformasi. Menurut KBBI
Daring, malpraktik adalah praktik kedokteran yang salah, tidak tepat, serta
menyalahi undang-undang atau kode etik, sedangkan reformasi adalah perubahan
secara drastis untuk perbaikan sistem (bidang sosial, politik, atau agama) dalam
suatu masyarakat atau negara. Sebelum penghapusan hukuman malpraktik
dilakukan, masyarakat masih menggunakan sistem lama. Saat penghapusan
hukuman malpraktik dilakukan, menandakan dimulainya awal reformasi dan

mengubah sistem sebelumnya sehingga verba hiraku pada kalimat (25) menyatakan

makna memulai aktivitas dasar pekerjaansecara umum. Verba hiraku pada kalimat
(25) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi

‘memulai’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (25) adalah dimulainya suatu

masa dimana menggunakan sistem yang baru.

(26) EMHIT 2BV 72,
(https://ejje.weblio.jp)
Muromachi / bakufu / 0 [ hiraita.
Muromachi / keshogunan / par / membuka.

‘Memulai keshogunan Muromachi.’

Verba hiraku pada kalimat (26) menjelaskan tentang situasi atau keadaan yang

mengakibatkan dimulainya keshogunan Muromachi. Keshogunan Muromachi

adalah pemerintahan yang didirikan sebagai kelanjutan dari keshogunan Kamakura.
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Saat Ashikaga Takauji mengumumkan Undang-Undang Kemmu sebagai kebijakan

dasar pemerintahan, peristiwa tersebut menandakan dimulainya Keshogunan
Muromachi. Masyarakat Jepang yang sebelumnya berada di bawah pemerintahan

keshogunan Kamakura menjadi berada di bawah pemerintahan yang berbeda, yaitu
keshogunan Muromachi sehingga verba hiraku pada kalimat (26) menyatakan

memulai aktivitas dasar pekerjaansecara umum. Verba hiraku pada kalimat (26)

mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘memulai’
karena konteks yang terdapat pada kalimat (26) adalah dimulainya suatu sistem

pemerintahan yang baru.

(27) HYCHIEE X, 1603 4F, L7 5T 2 BAvs 7= T8 1 55k % it 5 it

(https://web-japan.org/nipponia)
Nikkou Toushouguu /wa/1603-nen /Edo/bakufu /o /hiraita /
Kuil Nikkou Toushou/ par/ tahun 1603/ Edo / keshogunan / par / membuka/

Tokugawa leyasu /o /matsuru / jinja.
Tokugawa leyasu / par / mengabadikan / kuil.

‘Kuil Nikkou Toushou dibangun untuk mengabadikan nama Tokugawa
leyasu, yang mendirikan keshogunan Tokugawa pada jaman Edo tahun
1603.

Verba hiraku pada kalimat (27) menjelaskan tentang Tokugawa leyasu yang

mendirikan keshogunan Tokugawa pada jaman Edo tahun 1603. Sebelum
keshogunan Tokugawa didirikan, Hideyoshi merupakan pemimpin Jepang mulai

dari jaman Sengoku sampai Azuchi Momoyama. Sepeninggal Hideyoshi, terjadi

perebutan kekuasaan di antara para daimyou (samurai yang memiliki hak atas tanah
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yang luas dan memiliki banyak pengikut). Lalu, Tokugawa leyasu berhasil merebut

kekuasaan keshogunan, sehingga ia mendirikan keshogunan Tokugawa.
Masyarakat Jepang yang sebelumnya berada di bawah pemerintahan Hideyoshi
menjadi berada di bawah pemerintahan yang berbeda, yaitu Tokugawa leyasu
sehingga verba hiraku pada kalimat (27) menyatakan makna memulai aktivitas
dasar pekerjaansecara umum. Verba hiraku pada kalimat (27) mengalami perluasan

makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘mendirikan’ karena konteks yang

terdapat pada kalimat (27) adalah menerapkan suatu sistem pemerintahan yang baru.

(28) w7 v THHEZRL
(https://www.sevenbank.co.jp)
Sebun / ginkou / kouza /o [ hiraku.
Seven / bank / rekening / par / membuka.

‘Membuka rekening di bank Seven.’

Verba hiraku pada kalimat (28) menjelaskan tentang pembicara yang membuka

rekening di bank Seven. Pembicara membuka rekening di bank Seven yang
digunakan untuk berbagai macam transaksi keuangan. Pembicara yang sebelumnya
tidak memiliki rekening, sekarang sudah memiliki rekening di bank Seven sehingga

verba hiraku pada kalimat (28) menyatakan makna membuka rekening bank.

Makna 5 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki

makna merencanakan aktivitas dasar toko, memulai aktivitas dasar pekerjaan secara

umum dan membuka rekening di bank. Pada semua kalimat yang terdapat dalam
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makna 5, verba hiraku masih memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu makna
suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (19) dan (20)
yang terbuka adalah toko. Pada kalimat (21), yang terbuka adalah pasaran atau
target pasar. Pada kalimat (22), (23), (24), dan (25), yang terbuka adalah peristiwa
dan prosedur. Pada kalimat (26) dan (27), yang terbuka adalah pemerintahan. Pada
kalimat (28), yang terbuka adalah rekening bank. Jika pada makna dasar verba
hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu,
tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh burung, sedangkan pada
makna 5, ‘membuka’ dapat digunakan untuk menjelaskan dimulainya perencanaan
aktivitas dasar toko; memulai aktivitas dasar pekerjaansecara umum, dan membuka
rekening di bank. Verba hiraku dapat digunakan untuk hal yang konkret seperti

toko, dan hal yang abstrak seperti target pasar, era, fase, sistem, pemerintahan, dan

rekening bank.

3.6  Hiraku bermakna ‘mengadakan pertemuan.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna mengadakan

pertemuan, yaitu:

(29) =7 4 —%BL,
(https://ejje.weblio.jp)
Paatii / 0 / hiraku.
Pesta / par / membuka.

‘Mengadakan pesta.’
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Verba hiraku pada kalimat (29) menjelaskan tentang pembicara yang mengadakan
pesta. Sebelum mengadakan pesta, orang-orang yang diundang belum hadir. Saat
mengadakan pesta, orang-orang datang untuk memperingati, merayakan suatu
peristiwa, bertemu satu sama lain dan memiliki kesempatan untuk berinteraksi
dengan orang lain. Pesta yang sebelumnya tidak diadakan menjadi diadakan
sehingga verba hiraku pada kalimat (29) menyatakan makna mengadakan
pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (29) mengalami perluasan makna. Makna

‘membuka’ berkembang menjadi ‘mengadakan’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (29) adalah memulai suatu acara pertemuan.

(30) =2 v ¥ — 1+ ZHL,
(https://ejje.weblio.jp)
Konsaato / o / hiraku.
Konser / par / membuka.

‘Menggelar konser.’

Verba hiraku pada kalimat (30) menjelaskan tentang pembicara yang menggelar

konser. Ketika konser belum digelar, konser belum dapat dibuka untuk penonton.
Saat konser digelar, penonton dapat memasuki arena konser, menyaksikan konser,
bertemu dengan penonton yang memiliki minat yang sama, dan bertemu dengan

bintang tamu pada konser tersebut. Konser yang sebelumnya tidak digelar menjadi
digelar sehingga verba hiraku pada kalimat (30) menyatakan makna mengadakan

pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (30) mengalami perluasan makna. Makna
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‘membuka’ berkembang menjadi ‘menggelar’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (30) adalah mempertontonkan kepada umum.

(Bl) HoMILv=72,3—27 CHEKD X5 IcHrN BT/ a vy —,

(https://otekomachi.yomiuri.co.jp)
Natsu / no / aida / mireniamu paku / de / maishuusue /no/
Musim panas / par / saat / Millenium Park / par / setiap akhir pekan / par /

you ni / hirakareru / yagai / konsaato.
akan /dibuka  /outdoor / konser.

‘Setiap akhir pekan saat musim panas, konser outdoor akan diadakan di
Millenium Park.’

Verba hiraku pada kalimat (31) menjelaskan tentang konser outdoor yang diadakan

di Millenium Park setiap akhir pekan di musim panas. Ketika konser belum digelar,
konser belum dapat dibuka untuk penonton. Saat konser digelar, penonton dapat
memasuki arena konser, menyaksikan konser, bertemu dengan penonton yang
memiliki minat yang sama, dan bertemu dengan bintang tamu pada konser tersebut.

Konser yang sebelumnya tidak digelar menjadi digelar sehingga verba hiraku pada

kalimat (31) menyatakan makna mengadakan pertemuan. Verba hiraku pada

kalimat (31) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi

‘diadakan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (31) adalah

mempertontonkan kepada umum.

(32) /r ﬂ U 7ffﬁf7)h7%§2‘/1 7 J‘_Zf”/f N)LTTCDINT F—<V R,
(https://globe.asahi.com)
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Itaria / de / hirakareta / dansu / fesutribaru / de / pafoomansu.
Italia / par / membuka / tari /festival  / par / penampilan.

‘Penampilan festival tari digelar di Italia.’

Verba hiraku pada kalimat (32) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana

penampilan festival tari yang digelar di Italia. Ketika festival tari belum digelar,
area festival tari belum dapat dibuka untuk penonton. Saat festival tari digelar,
penonton dapat memasuki area festival tari, menyaksikan penampilan tari, bertemu
dengan penonton lain yang memiliki minat yang sama, dan bertemu dengan bintang
tamu pada festival tari tersebut. Festival yang sebelumnya tidak digelar menjadi
digelar sehingga verba hiraku pada kalimat (32) menyatakan makna mengadakan
pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (32) mengalami perluasan makna. Makna

‘membuka’ berkembang menjadi ‘digelar’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (32) adalah mempertontonkan kepada umum.

(33) dtiE DFLIE CIEF KB AEF R Y 2>, HME? O HENE %
;lﬁt&bij_o

(https://web-japan.org/nipponia)
Hokkaido /no/Sapporo/de /wa/ daikibona /yuki / matsuri/ga/
Hokkaido / par / Sapporo / par / par / skala besar / salju / festival / par /

hirakare / gaikoku / kara / mo / kankoukyaku / 0/ atsumemasu
membuka / orang asing / dari / par / wisatawan / par / berkumpul.

‘Festival salju terbesar yang digelar di Sapporo, Hokkaido menjadi tempat
berkumpulnya wisatawan dari luar negeri.’
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Verba hiraku pada kalimat (33) menjelaskan tentang festival salju terbesar yang

digelar di Sapporo, Hokkaido menjadi tempat berkumpulnya wisatawan dari luar
negeri. Sebelum festival salju digelar, pertunjukkan atau pameran belum saatnya
untuk dipertontonkan kepada wisatawan. Saat festival salju sudah digelar,
wisatawan dapat masuk ke dalam area festival, menikmati suguhan yang ada di
dalamnya dan bertemu dengan wisatawan lain yang memiliki minat yang sama.
Festival yang sebelumnya tidak digelar menjadi digelar sehingga verba hiraku pada
kalimat (33) menyatakan makna mengadakan pertemuan. Verba hiraku pada
kalimat (33) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi
‘digelar’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (33) adalah mempertontonkan

kepada umum.

(B4) v AE—NDZY —F + X4 - BV XTHPNETEHT =T,
(https://www.asahi.com)
Shingaporu / no / marina bei sanzu  / de / hirakareta / houseki / fea.
Singapura / par / Marina Bay Sands / par / membuka / perhiasan / pameran.

‘Pameran perhiasan diadakan di Marina Bay Sands, Singapura.’

Verba hiraku pada kalimat (34) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana

pameran perhiasan diadakan di Marina Bay Sands, Singapura. Sebelum pameran
perhiasan diadakan, perhiasan belum saatnya dipertontonkan untuk pengunjung.
Saat pameran perhiasan diadakan, pengunjung dapat masuk ke dalam area pameran,

melihat berbagai macam perhiasan, bertemu dengan pengunjung lain yang


https://www.asahi.com/articles/photo/AS20181116002688.html
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memiliki minat yang sama, bertemu dengan penjual dan pemilik perhiasan sehingga
verba hiraku pada kalimat (34) menyatakan makna mengadakan pertemuan. Verba

hiraku pada kalimat (34) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’
berkembang menjadi ‘diadakan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (34)

adalah memulai suatu acara pertemuan.

H>
B

(35) Mo aB L,

(https://ejje.weblio.jp)
Kinkyuu / kaigi / o / hiraku.
Penting / rapat / par / membuka.

‘Mengadakan rapat penting.’

Verba hiraku pada kalimat (35) menjelaskan tentang pembicara yang mengadakan

rapat penting. Sebelum rapat diadakan, ada beberapa permasalahan yang harus
diselesaikan dan tujuan yang harus dicapai. Saat rapat diadakan, orang-orang akan
bertemu dan berkumpul untuk berkomunikasi, membicarakan penyelesaian

masalah, menyatukan pemikiran untuk mencapai tujuan, dan mengambil keputusan.
Rapat sebelumnya tidak diadakan menjadi diadakan sehingga verba hiraku pada
kalimat (35) menyatakan makna mengadakan pertemuan. Verba hiraku pada
kalimat (35) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi

‘mengadakan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (35) adalah memulai

suatu acara pertemuan.
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(36) 2 8 HickRitk it 2z CIERIRET 5,
(https://www.asahi.com)

28-nichi  /ni /rinji / kabunushi / soukai /o [/ hiraite /
Tanggal 28 / par / khusus / pemegang saham / rapat umum / par/ dibuka /

seishiki / ketteisuru.
resmi / memutuskan.

‘Telah diputuskan bahwa rapat umum khusus pemegang saham akan
diadakan tanggal 28.’

Verba hiraku pada kalimat (36) menjelaskan tentang rapat umum khusus pemegang

saham yang diputuskan akan diadakan tanggal 28. Sebelum rapat diadakan, ada
beberapa permasalahan yang harus diselesaikan dan tujuan yang harus dicapai. Saat
rapat diadakan, orang-orang akan bertemu dan berkumpul untuk berkomunikasi,
membicarakan penyelesaian masalah, menyatukan pemikiran untuk mencapai

tujuan, dan mengambil keputusan. Rapat sebelumnya tidak diadakan menjadi
diadakan sehingga verba hiraku pada kalimat (36) menyatakan makna mengadakan
pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (36) mengalami perluasan makna. Makna
‘membuka’ berkembang menjadi ‘diadakan’ karena konteks yang terdapat pada
kalimat (36) adalah memulai suatu acara pertemuan.
(37) ZoOHEAPNHFEE TR,

(https://www.asahi.com)

Kono / hi / hirakareta / rijikai / de /kimeta.
Ini / hari / membuka / rapat pimpinan / par / memutuskan.

‘Saya telah memutuskan rapat pimpinan akan diadakan hari ini.’



54

Verba hiraku pada kalimat (37) menjelaskan tentang pembicara yang memutuskan
rapat pimpinan akan diadakan pada hari ini. Sebelum rapat diadakan, ada beberapa
permasalahan yang harus diselesaikan dan tujuan yang harus dicapai. Saat rapat
diadakan, orang-orang akan bertemu dan berkumpul untuk berkomunikasi,
membicarakan penyelesaian masalah, menyatukan pemikiran untuk mencapai
tujuan, dan mengambil keputusan. Rapat sebelumnya tidak diadakan menjadi
diadakan sehingga verba hiraku pada kalimat (37) menyatakan makna mengadakan
pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (37) mengalami perluasan makna. Makna

‘membuka’ berkembang menjadi ‘diadakan’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (37) adalah memulai suatu acara pertemuan.

(38) RammABEL .
(https://ejje.weblio.jp)
Shougi /o [ hiraku.
Negosiasi / par / membuka.

‘Memulai negosiasi.’

Verba hiraku pada kalimat (38) menjelaskan tentang pembicara yang memulai

negosiasi. Menurut KBBI Daring, negosiasi adalah proses tawar menawar dengan

jalan berunding guna mencapai kesepakatan bersama antara satu pihak

(kelompok/organisasi) dan pihak (kelompok/organisasi) yang lain. Sebelum
negosiasi dimulai, ada beberapa keputusan yang belum disepakati antara satu pihak

dengan pihak yang lain. Saat negosiasi dimulai, kedua pihak akan berkomunikasi,
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membicarakan penyelesaian masalah, menyatukan pemikiran untuk mencapai
tujuan, dan mengambil kesekepatan bersama. Negosiasi yang sebelumnya tidak
dimulai menjadi dimulai, sehingga verba hiraku pada kalimat (38) menyatakan
makna mengadakan pertemuan. Verba hiraku pada kalimat (38) mengalami
perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘memulai’ karena

konteks yang terdapat pada kalimat (38) adalah memulai suatu acara.

Makna 6 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki

makna mengadakan pertemuan. Pada semua kalimat yang terdapat dalam makna 6,
verba hiraku masih memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu makna suatu

benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (29), yang terbuka
adalah pesta. Pada kalimat (30) dan (31), yang terbuka adalah konser. Pada kalimat
(32) dan (33), yang terbuka adalah festival. Pada kalimat (34), yang terbuka adalah
pameran. Pada kalimat (35), (36), dan (37), yang terbuka adalah rapat. Pada kalimat
(38), yang terbuka adalah negosiasi. Jika pada makna dasar verba hiraku,
‘membuka’ digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu, tunas,
bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh burung, sedangkan pada makna
6, ‘membuka’ dapat digunakan untuk menjelaskan dimulainya pertemuan. Verba
hiraku dapat digunakan untuk hal yang abstrak seperti pesta, konser, festival,

pameran, rapat dan negosiasi.
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3.7 Hiraku bermakna ‘membuka lahan atau mengembangkan sesuatu.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna membuka lahan

atau mengembangkan sesuatu, yaitu:

(39) FHb#BAL
(https://ejje.weblio.jp)
Arechi / o / hiraku.
Lahan kosong / par / membuka.

‘Membuka lahan kosong.’

Verba hiraku pada kalimat (39) menjelaskan tentang pembicara yang membuka

lahan kosong. Lahan kosong biasanya ditumbuhi oleh pepohonan dan semak
belukar. Lahan kosong juga terdapat pada areal hutan. Tujuan membuka lahan
kosong adalah untuk menjadikan lahan tersebut sebagai lahan pertanian,
perkebunan, tempat tinggal, perkantoran, tempat rekreasi dan sebagainya. Pada
awalnya, pepohonan dan semak belukar yang ada di lahan kosong tersebut ditebang

dan dibabat. Lahan menjadi terbuka dan bersih dari pepohonan serta semak belukar
sehingga verba hiraku pada kalimat (39) menyatakan makna membuka lahan dan

mengembangkan sesuatu.

(40) ‘FHDoZ L WHATIE, [hemoEfiic b Rk o/KH, HH%
BT % 7=,

(https://web-japan.org/nipponia)
Heiya / no / toboshii / nihon /de/wa /yama /ya /oka /no/
Lahan datar / par / sedikit / Jepang / par / par / gunung / par / bukit / par /

keishachi /ni /mo/kaidan/jou  /no/suiden/tanada /ol
lahan miring / par / par / tangga / bentuk / par / sawah / sawah berteras / par /
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hiraitekita.
membuka.

‘Jepang memiliki sedikit lahan yang datar sehingga lahan miring seperti
pegunungan dan perbukitan dijadikan sawah dengan bentuk terasering.’

Verba hiraku pada kalimat (40) menjelaskan tentang situasi dan kondisi dimana

Jepang memiliki sedikit lahan yang datar sehingga lahan miring seperti pegunungan
dan perbukitan dijadikan sawah dengan bentuk terasering. Jepang merupakan
negara agraris. Namun karena Jepang hanya memiliki sedikit lahan yang datar,

lahan miring seperti di pegunungan dan perbukitan dibuat untuk persawahan

dengan sistem terasering agar pertanian di Jepang tetap berjalan lancar untuk

memenuhi kebutuhan pangan disana. Sawah terasering yang sebelumnya belum
dibentuk menjadi dibentuk, sehingga verba hiraku pada kalimat (40) menyatakan
makna membuka lahan atau mengembangkan sesuatu. Verba hiraku pada kalimat

(40) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi

‘dijadikan’ karena konteks pada kalimat (40) adalah perubahan dari lahan miring

menjadi sawah terasering.

(41) FLVWFEHET <
(https://kotobank.jp)
Atarashii / jimusho / o / hiraku.
Baru  /kantor /par/ membuka.

‘Mendirikan kantor baru.’



58

Verba hiraku pada kalimat (41) menjelaskan tentang pembicara yang mendirikan
kantor baru. Kantor baru yang didirikan tersebut sebelumnya belum ada dan pada
awalnya masih merupakan lahan kosong. Pada lahan kosong tersebut, gedung
kantor mulai dibangun. Setelah selesai dibangun, gedung kantor sudah dibuka dan
bisa digunakan untuk melakukan aktivitas perkantoran sehingga verba hiraku pada
kalimat (41) menyatakan makna membuka lahan atau mengembangkan sesuatu.
Verba hiraku pada kalimat (41) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’
berkembang menjadi ‘mendirikan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (41)
adalah gedung kantor.
(42) TN THH TLA A AV LERI ) LBV E L,
(https://web-japan.org/nipponia)
Sore de /jibun /de /muetai /jimu /o /

Maka dari itu / sendiri / par / muaythai /tempat olahraga / par /

hirakou / to / omoitachimashita.
membuka / par / telah berpikir.

‘Maka dari itu, saya telah berpikir untuk mendirikan tempat olahraga
muaythai sendiri.

Verba hiraku pada kalimat (42) menjelaskan tentang pembicara yang telah berpikir

untuk mendirikan tempat olahraga muaythai sendiri. Saat pembicara sudah
mendirikan tempat olahraga muaythai, pembicara bisa memanfaatkan tempat
olahraga tersebut untuk berlatih muaythai. Tempat olahraga muaythai sebelumnya
tidak didirikan menjadi didirikan, sehingga verba hiraku pada kalimat (42)

menyatakan makna membuka lahan atau mengembangkan sesuatu. Verba hiraku
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pada kalimat (42) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang
menjadi ‘mendirikan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (42) adalah
mendirikan sebuah tempat yaitu tempat olahraga muaythai.
(43) 1hix% Z CHRbi BV,
(https://kotobank.jp)
Kare /wa/soko /de/ byouin / o0 / hiraita.

Dia / par / disana / par / rumah sakit / par / membuka.

‘Dia mendirikan rumah sakit disana.’

Verba hiraku pada kalimat (43) menjelaskan tentang seseorang yang mendirikan

rumah sakit di suatu tempat. Rumah sakit yang didirikan tersebut sebelumnya
belum ada dan pada awalnya masih merupakan lahan kosong. Pada lahan kosong
tersebut, gedung rumah sakit dibangun. Saat gedung rumah sakit selesai dibangun
serta dilengkapi dengan fasilitas kesehatan dan peralatan medis, rumah sakit sudah
bisa dibuka dan beroperasi untuk melaksanakan pelayanan medis untuk masyarakat.

Rumah sakit yang sebelumnya tidak didirikan menjadi didirikan, sehingga verba
hiraku pada kalimat (43) menyatakan makna membuka lahan atau mengembangkan
sesuatu. Verba hiraku pada kalimat (43) mengalami perluasan makna. Makna
‘membuka’ berkembang menjadi ‘mendirikan’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (43) adalah mendirikan sebuah tempat yaitu rumah sakit.

(44) AR ZBE <
(https://ejje.weblio.jp)
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Nagare / ni /suiro / 0 [ hiraku.
Aliran / par / saluran air / par / membuka.

‘Membersihkan saluran air pada aliran air.’

Verba hiraku pada kalimat (44) menjelaskan tentang pembicara yang

membersihkan saluran air pada aliran air. Saluran air yang dibersihkan tersebut
sebelumnya tersumbat oleh benda-benda seperti tanah, sampah, bebatuan, kotoran
yang mengerak dan sebagainya. Air tidak bisa mengalir karena terhalang oleh
benda-benda tersebut. Saat benda-benda yang menyumbat saluran air itu
dihilangkan, maka saluran air tersebut menjadi bersih dan air dapat mengalir

dengan lancar sehingga verba hiraku pada kalimat (44) menyatakan makna

membuka lahan atau mengembangkan sesuatu. Verba hiraku pada kalimat (44)
mengalami  perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi

‘membersihkan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (44) adalah

menghilangkan benda yang menyumbat agar saluran air menjadi bersih.

(45) BOECEHZRE Lid. ZowH T e,
(https://globe.asahi.com)
Kankou [ de/kuni /o [/ hiraku / towa / sou iu / koto / da.
Pariwisata / par / negara / par / membuka / par / seperti / hal / kop.

‘Salah satu hal seperti pariwisata membuka suatu negara.’

Verba hiraku pada kalimat (45) menjelaskan tentang adanya salah satu hal

seperti pariwisata membuka suatu negara. Pariwisata adalah salah satu hal yang

dapat membuat suatu negara menjadi lebih dikenal dunia. Saat pariwisata di
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suatu negara sudah terkenal, negara tersebut akan semakin terbuka dan sering

dikunjungi oleh wisatawan luar negeri. Negara yang sebelumnya tidak terkenal
menjadi terkenal sehingga verba hiraku pada kalimat (45) menyatakan makna

membuka lahan atau mengembangkan sesuatu.

Makna 7 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki
membuka lahan atau mengembangkan sesuatu. . Pada semua kalimat yang terdapat
pada makna 7, verba hiraku masih memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu
makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (39),
yang terbuka adalah lahan kosong. Pada kalimat (4), yang terbuka adalah sawah
terasering. Pada kalimat (41), (42), dan (43), yang terbuka adalah bangunan. Pada
kalimat (44), yang terbuka adalah saluran air. Pada kalimat (45), yang terbuka
adalah negara. Jika pada makna dasar verba hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk
hal yang konkret yaitu benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas
luka, dan paruh burung sedangkan pada makna 7, ‘membuka’ dapat digunakan
untuk menjelaskan terbukanya suatu lahan, lokasi, dan tempat. Verba hiraku pada
makna 7 dapat digunakan untuk hal yang konkret seperti lahan kosong, sawah
terasering, bangunan, dan saluran air, serta dapat digunakan untuk hal yang abstrak

seperti negara.
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3.8 Hiraku bermakna ‘mencari akar dalam istilah matematika.’
Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna mencari akar

dalam istilah matematika, yaitu:

(46) BAFIcBAL .
(https://ejje.weblio.jp)
Kaihei / ni [ hiraku.
Akar kuadrat / par / membuka.

‘Mencari akar kuadrat.’

Verba hiraku pada kalimat (46) menjelaskan tentang pembicara yang mencari akar

kuadrat dalam perhitungan matematika. Akar kuadrat adalah bilangan yang bila

dikalikan dengan dirinya sendiri akan menghasilkan suatu bilangan tertentu. Salah
satu fungsi akar kuadrat adalah untuk memetakan luas dari persegi kepada panjang

sisinya. Saat akan mencari panjang sisi, maka harus mencari akar kuadrat terlebih
dahulu. Suatu bilangan yang sebelumnya utuh menjadi terpecah sehingga verba

hiraku pada kalimat (46) menyatakan makna mencari akar dalam istilah matematika.

Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘mencari’ karena konteks yang terdapat

pada kalimat (46) adalah untuk mendapatkan informasi akar kuadrat.

Makna 8 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki

menyatakan makna mencari akar dalam istilah matematika. Pada kalimat (46),
verba hiraku masih memiliki relasi makna dengan makna 1 yaitu makna suatu

benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Pada kalimat (46), yang terbuka

adalah akar kuadrat suatu bilangan. Jika pada makna dasar verba hiraku, ‘membuka’
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digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu, tunas, bunga, parasut,
pupil mata, bekas luka, dan paruh burung sedangkan pada makna 8, ‘membuka’

juga dapat digunakan untuk hal yang konkret seperti bilangan dan angka.

3.9 Hiraku bermakna ‘mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik.’
Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna mengembangkan

suatu hal ke arah yang lebih baik, yaitu:

(47) ‘iEEZRL,
(https://ejje.weblio.jp)
Koushin / ni /'michi /o / hiraku.
Generasi muda / par / jalan / par / membuka.

‘Memberi kesempatan untuk generasi muda.’

Verba hiraku pada kalimat (47) menjelaskan tentang pembicara yang memberikan
kesempatannya untuk generasi muda. Saat seseorang sudah lebih matang dalam
pengalaman dan kemampuan, seseorang tersebut telah menjadi senior. Saat senior
sudah merasa cukup dengan kemampuan dan pengalamannya di suatu bidang dan
lingkungan tertentu, ia akan memberikan kesempatan kepada juniornya, yakni

generasi yang lebih muda untuk melanjutkan apa yang sudah dilakukan seniornya.

Kesempatan yang sebelumnya tidak diberikan menjadi diberikan, sehingga verba
hiraku pada kalimat (47) menyatakan makna mengembangkan suatu hal ke arah

yang lebih baik. Verba hiraku pada kalimat (47) mengalami perluasan makna.
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Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘memberi’ karena konteks yang terdapat
pada kalimat (47) adalah menyerahkan kesempatan.
(48) & DOFERE THIT I OE Z BV,

(https://kotobank.jp)

Sono / gyouseki / de /kare/wa/shusse /no /michi/o / hiraita.
Itu / pencapaian / par / dia / par / promosi / par / jalan / par / membuka.

‘Pencapaian itu membuka jalannya untuk promosi.’

Verba hiraku pada kalimat (48) menjelaskan tentang suatu pencapaian yang
membuka jalan seseorang untuk dipromosikan. Seseorang yang sedang bekerja di
kantor, pada awalnya masih menjabat sebagai karyawan biasa. Saat orang tersebut
mendapatkan suatu prestasi atas kinerja dan keberhasilan dalam proyek tertentu di
kantornya, ia mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan naik jabatan serta
memperoleh penghasilan yang lebih tinggi dan karyawan yang naik jabatan akan
berbeda statusnya dengan kedudukan sebelum naik jabatan. Hal ini merupakan

keinginan setiap karyawan untuk selalu menjadi lebih baik dalam karirnya.

Kesempatan yang sebelumnya tidak diberikan menjadi diberikan, sehingga verba
hiraku pada kalimat (48) menyatakan makna mengembangkan suatu hal ke arah

yang lebih baik. Verba hiraku pada kalimat (48) mengalami perluasan makna.

Makna ‘membuka’ pada kalimat (48) memiliki konteks mendapatkan kesempatan.

(49) 7ZA7ZAICtEY #BAL .
(https://ejje.weblio.jp)
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Dandan /ni /satori /o [ hiraku.
Semakin / par / pencerahan / par / membuka.

‘Semakin mendapatkan pencerahan.’

Verba hiraku pada kalimat (49) menjelaskan tentang situasi atau kondisi dimana
pembicara semakin mendapatkan pencerahan. Sebelum mendapatkan pencerahan,
pembicara mengalami masa dimana pikiran merasa buntu dan tidak menemukan
jalan keluar. Lalu, ada situasi atau kondisi yang menjadikan pembicara bisa berpikir
dan mengeluarkan ide kembali. Pencerahan yang sebelumnya tidak didapat menjadi
didapat sehingga verba hiraku pada kalimat (49) menyatakan makna
mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik. Verba hiraku pada kalimat (49)
mengalami  perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi
‘mendapatkan’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (49) adalah mengalami

suatu hal yang menyebabkan seseorang menjadi mampu.

Makna 9 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki
menyatakan makna mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik. Pada semua

kalimat yang terdapat pada makna 9, verba hiraku masih memiliki relasi makna
dengan makna 1 yaitu makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi

terbuka. Pada kalimat (47) dan (48), yang terbuka adalah kesempatan. Pada kalimat
(49), yang terbuka adalah pencerahan atau pemikiran. Jika pada makna dasar verba

hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu,
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tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh burung sedangkan pada
makna 9, ‘membuka’ dapat digunakan untuk menjelaskan perkembangan suatu hal
ke arah yang lebih baik. Verba hiraku pada makna 9 dapat digunakan untuk hal

yang abstrak seperti kesempatan dan pencerahan.

3.10 Hiraku bermakna ‘membuka lebar bagian tubuh ikan dan lainnya atau
membedah bagian tubuh pasien oleh dokter dengan pisau.’
Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna membuka lebar

bagian tubuh ikan dan lainnya atau membedah bagian tubuh pasien oleh dokter

dengan pisau, yaitu:

(50) ZHLEF&, FOERICHEICUINERTEZEEA,
(https://temaeitamae.jp)
Koushimasu  /to / hiraita /toki /ni /hara /ni /kireme /gal/
Jika dilakukan / par / membuka / waktu / par / perut / par / sayatan / par /

dekimasen.
tidak bisa.

‘Jika dilakukan, tidak akan ada sayatan di perut ketika membukanya.’

Verba hiraku pada kalimat (50) menjelaskan tentang situasi atau keadaan yang jika
dilakukan, tidak akan mengakibatkan adanya sayatan di perut ketika membukanya.
Langkah awal saat akan membuka bagian perut adalah dengan membuat sayatan
atau luka pada kulit perut dengan cara memotong atau mengiris. Setelah itu,
perlahan-lahan kulit dan dinding perut dibuka lebar agar terlihat isi bagian perut

tersebut. Pada bagian perut, yang akan disayat adalah kulitnya. Kulit yang
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sebelumnya menyatu menjadi teriris dan terpisah, sehingga verba hiraku pada
kalimat (50) menyatakan makna membuka lebar bagian tubuh ikan dan lainnya

dengan pisau.

(51) ZH5LCRETECH&EET.

(https://temaeitamae.jp)
Koushite/o  /shita /made /hirakimasu.
Lalu /ekor /bawah /sampai / membuka.

‘Lalu, potong sampai ekor bawah.’

Verba hiraku pada kalimat (51) menjelaskan tentang memotong bagian tubuh ikan

sampai ekor bawah. Bagian tubuh ikan yang dipotong tersebut sebelumnya masih
utuh. Saat akan mengolah ikan, pertama-tama ikan harus dibersihkan terlebih
dahulu. Saat sedang membersihkan ikan, selain bagian luar, bagian dalam ikan juga
harus dibersihkan dari kotoran yang menempel. Bagian tubuh ikan dipotong dan
dibuka lebar sehingga terlihat isinya. Isi dalam bagian tubuh ikan yang tidak

diperlukan seperti tulang dan kotoran harus dibuang agar ikan bisa diolah dan

dimakan. Bagian tubuh ikan sebelumnya menyatu menjadi terpotong dan terpisah,
sehingga verba hiraku pada kalimat (51) menyatakan makna membuka lebar bagian
tubuh ikan. Verba hiraku pada kalimat (51) mengalami perluasan makna. Makna
‘membuka’ berkembang menjadi ‘potong’ karena konteks kalimat yang terdapat

pada kalimat di atas adalah membagi bagian tubuh ikan menjadi beberapa bagian.
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(52) M#% kicmid7 M#xaT] clEzRL.

(https://temaeitamae.jp)
Ha /o [ue / ni /muketa / sakasa /houchou/de/hara/
Mata pisau / par / atas / par / menghadap / kebalikan / pisau  / par / perut /

o /hiraku.
par /membuka.

‘Membelah bagian perut menggunakan pisau dengan mata pisau yang
menghadap ke atas.’

Verba hiraku pada kalimat (52) menjelaskan tentang membelah bagian perut

menggunakan pisau dengan mata pisau yang menghadap ke atas. Bagian perut yang
akan dibelah tersebut sebelumnya masih tertutup. Saat akan mengolah ikan,
pertama-tama ikan akan dibersihkan terlebih dahulu. Saat sedang membersihkan
ikan, selain bagian luar yang dibersihkan, bagian dalam ikan juga dibersihkan dari
kotoran yang menempel, termasuk isi perut ikan tersebut. Bagian perut ikan dibelah
dan dibuka lebar sehingga terlihat isinya. Isi perut ikan ini merupakan kotoran yang
harus dibuang dan ikan bersih dari sisa kotoran yang tidak terpakai. Bagian tubuh
ikan sebelumnya menyatu menjadi terpotong dan terpisah, sehingga verba hiraku
di atas menyatakan makna membuka lebar bagian tubuh ikan. Verba hiraku pada

kalimat (52) mengalami perluasan makna. Makna ‘membuka’ berkembang menjadi
‘membelah’ karena konteks yang terdapat pada kalimat (52) adalah membagi

bagian tubuh ikan menjadi beberapa bagian.

(53) Zatkr B RIMER, MABCTEiiT 20 kR ED T,
(http://www.myclinic.ne.jp)
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Ansensei /o0 /toutobu / buchou /wa/hara/o [hiraite /
Keamanan / par / menghargai /kepala bagian /par / perut / par /membuka /

shujutsusuru / juurai / no /houhou/o /
melakukan prosedur operasi / konvensional / par / metode / par /

susumemasu.
merekomendasikan.

‘Kepala bagian yang menghargai keamanan, merekomendasikan metode
membedah perut konvensional saat melakukan prosedur operasi.’

Verba hiraku pada kalimat (53) menjelaskan tentang membedah perut saat prosedur

operasi. Menurut KBBI Daring, bedah adalah pengobatan penyakit dengan jalan
memotong (mengiris dan sebagainya) bagian tubuh yang sakit. Sebelum perut
dibedah, kulit perut masih bersih karena belum ada sayatan dan luka yang terbuka.

Saat operasi sedang berlangsung, dokter bedah yang menangani operasi akan
membuat sayatan dan luka pada kulit perut terlebih dahulu dengan cara memotong
atau mengiris. Setelah itu, perlahan-lahan kulit dan dinding perut dibuka lebar agar
organ-organ yang ada di dalam bagian perut terlihat. Saat sudah dibuka, dokter bisa
membedah bagian dalam perut untuk mengetahui dan mengobati kelainan pada
perut atau penyakit. Pada bagian perut, yang akan disayat adalah kulitnya. Kulit
yang sebelumnya menyatu menjadi teriris dan terpisah, sehingga verba hiraku pada
kalimat (53) menyatakan makna membedah bagian tubuh pasien oleh dokter
dengan pisau. Verba hiraku pada kalimat (53) mengalami perluasan makna. Makna
‘membuka’ berkembang menjadi ‘membedah’ karena konteks yang terdapat pada

kalimat (53) adalah tindakan pembedahan dalam operasi medis.
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Makna 10 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki
menyatakan makna mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik. Pada semua

kalimat yang terdapat dalam makna 10, verba hiraku masih memiliki relasi makna
dengan makna 1 yaitu makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi

terbuka. Pada kalimat (50), (51), dan (52), yang terbuka adalah bagian tubuh ikan.
Pada kalimat (53), yang terbuka adalah bagian tubuh manusia. Jika pada makna
dasar verba hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda
seperti pintu, tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh burung

sedangkan pada makna 10, ‘membuka’ dapat digunakan untuk membuka lebar
bagian tubuh ikan dan lainnya atau membedah bagian tubuh pasien oleh dokter

dengan pisau. Verba hiraku pada makna 10 dapat digunakan untuk hal yang konkret

seperti bagian tubuh makhluk hidup, terutama ikan dan manusia.

3.11 Hiraku bermakna ‘membuka sekolah, membuat aliran agama, sekte,
atau keilmuan.’

Berikut adalah contoh kalimat verba hiraku dengan makna membuka

sekolah, membuat aliran agama, sekte, atau keilmuan, yaitu:

(54) FAVPEHDET 2 v L FA 7T, FEBATOF Yy H—R 2
— NV EBVWT3FEICR Y T,

(https://globe.asahi.com)
Doitsu / seibu / no / machi / Dusserudorufu / de / kodomo /
Jerman / bagian barat / par / kota / Dusseldorf / par / anak-anak /

muke /no /sakkaa [ sukuuru / o / hiraite [ 3-nen /ni /
untuk / par / sepak bola / sekolah / par / membuka / 3 tahun / par /
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narimasu.
menjadi.

‘Sudah 3 tahun sejak saya mendirikan sekolah sepak bola untuk anak-
anak di Dusseldorf, suatu kota di Jerman bagian barat.’
Verba hiraku pada kalimat (54) menjelaskan tentang pembicara yang

mendirikan sekolah sepak bola. Saat gedung sekolah sudah selesai dibangun

serta dilengkapi dengan fasilitas sekolah, sekolah sepak bola sudah dibuka,
maka calon murid bisa mendaftarkan diri untuk menjadi murid sekolah sepak

bola tersebut. Sekolah sepak bola yang sebelumnya tidak didirikan menjadi
didirikan, sehingga verba hiraku pada kalimat (54) menyatakan makna

membuka sekolah. Verba hiraku pada kalimat (54) mengalami perluasan makna.
Makna ‘membuka’ berkembang menjadi ‘mendirikan’ karena konteks yang

terdapat pada kalimat (54) adalah bangunan sekolah.

(55) YV oy I DFERTH-7-10 A 21 H (+) 72526 H (K)
FTPFR B AR TL,
(http://www.edu.city.yokohama.lg.jp)

Seyarinpikku / no / yoteibi / de / atta/ 10 -gatsu /
Seiyarimpic / par / tanggal terjadwal / par / ada / bulan Oktober /

21-nichi  /do [/kara/26-nichi /moku /made /ga /gakkou/
tanggal 21 / Sabtu / dari / tanggal 26 / Kamis / sampai / par / sekolah /

0 /hiraku /shuukan / deshita.
par / membuka / selama seminggu / kopula.

‘Sekolah dibuka selama seminggu dari hari Sabtu tanggal 21 sampai hari
Kamis tanggal 26 Oktober sesuai tanggal terjadwal pada Seiyarimpic.’
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Verba hiraku pada kalimat (55) menjelaskan tentang sekolah yang dibuka

selama seminggu dari hari Sabtu tanggal 21 sampai hari Kami tanggal 26

Oktober sesuai tanggal yang terjadwal pada Seiyarimpic. Saat sekolah sudah
dibuka, calon murid bisa mendaftarkan diri untuk mengikuti kegiatan

pembelajaran pada sekolah tersebut. Sekolah yang sebelumnya ditutup menjadi

dibuka sehingga verba hiraku pada kalimat (55) menyatakan makna membuka

sekolah.

(56) BRIRHAB L WO T AT 4 TIZESWTEREAE O 7O BL,
(https://www.jstage.jst.go.jp)

Kankyou [ kyouiku /toiu /aidia / ni / motozuite /
Lingkungan hidup / pendidikan / disebut / gagasan / par / berdasarkan /

kankyou / kyouiku  /no / gakumon /no/ba o/
lingkungan hidup / pendidikan / par / pembelajaran / par / bidang / par /

hiraku.
membuka.

‘Membuka bidang pembelajaran lingkungan hidup berdasarkan gagasan
pendidikan lingkungan hidup.’

Verba hiraku pada kalimat (56) menjelaskan tentang pembicara yang membuka

bidang pembelajaran pendidikan lingkungan hidup berdasarkan gagasan

pendidikan lingkungan hidup. Bidang pembelajaran lingkungan hidup yang sudah
dibuka tersebut sebelumnya belum ada. Saat bidang pembelajaran lingkungan
hidup dibuka, calon murid bisa mendaftarkan diri untuk bergabung mengikuti

pembelajaran tersebut. Bidang pembelajaran yang sebelumnya tidak didirikan



73

menjadi didirikan sehingga verba hiraku pada kalimat (56) menyatakan makna

membuka suatu bidang keilmuan.

Makna 11 merupakan makna perluasan dari verba hiraku, yang memiliki
menyatakan makna mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik. Pada semua
kalimat yang terdapat dalam makna 11, verba hiraku masih memiliki relasi makna

dengan makna 1 yaitu makna suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi

terbuka. Pada kalimat (54) dan (55), yang terbuka adalah sekolah. Pada kalimat
(56), yang terbuka ada bidang pembelajaran. Jika pada makna dasar verba
hiraku, ‘membuka’ digunakan untuk hal yang konkret yaitu benda seperti pintu,
tunas, bunga, parasut, pupil mata, bekas luka, dan paruh burung sedangkan pada
makna 11, ‘membuka’ dapat digunakan untuk menjelaskan terbukanya sekolah,
membuat aliran agama, sekte, atau keilmuan. Verba hiraku pada makna 11 dapat

digunakan untuk hal yang abstrak seperti sekolah dan keilmuan.

Verba hiraku sebagai polisemi memiliki 11 makna. Makna dasar dari verba
hiraku adalah (1) suatu benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka. Makna
perluasan verba hiraku ada 10 makna, yaitu (2) selisih suatu hal semakin meluas

atau membesar; (3) memulai aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha; (4)
membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup; (5) merencanakan aktivitas dasar

toko, memulai manajemen, bisnis, pemerintahan, kewajiban, pekerjaan, prosedur,

tugas, peristiwa, dan fungsi, atau membuka rekening bank; (6) mengadakan
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pertemuan; (7) membuka lahan atau mengembangkan sesuatu; (8) mencari akar
dalam istilah matematika; (9) mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik;

(10) membuka lebar bagian tubuh ikan dan lainnya atau membedah bagian tubuh

pasien oleh dokter dengan pisau; dan (11) membuka sekolah, membuat aliran
agama, sekte, atau keilmuan.

Setiap makna verba hiraku memiliki keterkaitan satu sama lain, dari makna
yang memiliki keterkaitan yang dekat dengan makna dasarnya hingga makna yang
memiliki keterkaitan yang jauh dari makna dasarnya namun masih saling berkaitan.

Makna 5 masih berkaitan dengan makna 3, karena sama-sama memulai aktivitas
bisnis. Makna 7, makna 9, dan makna 11 masih berkaitan dengan makna 5, yaitu

sama-sama memulai aktivitas pekerjaan secara umum.

Pada makna (1), verba hiraku bermakna dasar ‘membuka’. Pada makna (2),
makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘menjauh’, ‘lebih jauh’, ‘perbedaan’,
‘berbeda’, dan ‘kesenjangan’. Pada makna (3), makna ‘membuka’ berubah menjadi
‘memulai’. Pada makna (5), makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘mengelola’,
‘menentukan’, ‘memasuki’, ‘memulai’, dan ‘mendirikan’. Pada makna (6), makna
‘membuka’ berubah menjadi ‘mengadakan’, ‘diadakan’, ‘menggelar’, ‘digelar’,
dan ‘memulai’. Pada makna (7), makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘dijadikan’,
‘mendirikan’, dan ‘membersihkan’. Pada makna (8) makna ‘membuka’ berubah
menjadi ‘mencari’. Pada makna (9), makna ‘membuka’ berubah menjadi

‘memberi’, dan ‘mendapatkan’. Pada makna (10), makna ‘membuka’ berubah
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menjadi ‘potong’, ‘membelah’, dan ‘membedah’. Pada makna (11), makna
‘membuka’ berubah menjadi ‘mendirikan’.

Verba hiraku dapat digunakan untuk hal yang konkret berupa benda seperti

pintu, tunas, bunga, parasut, paruh burung, mulut, mata, pupil mata, perut, bekas
luka, kitab, kerah pakaian, bangunan, toko, lahan kosong, sawah terasering, saluran
air, bilangan, dan angka. Verba hiraku juga dapat digunakan untuk hal yang abstrak
seperti jarak antar posisi, usia, pendapat, hubungan antar komunitas, usaha, target
pasar, fase, sistem, pemerintahan, rekening bank, pesta, konser, festival, pameran,

rapat, negosiasi, negara, kesempatan, pencerahan, sekolah, dan keilmuan.



BAB IV

PENUTUP

4.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis verba hiraku pada bab Ill, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hiraku termasuk dalam kategori verba. Verba hiraku memiliki makna (1) suatu
benda yang sebelumnya tertutup menjadi terbuka, (2) selisih suatu hal semakin

meluas atau membesar; (3) memulai aktivitas bisnis, perdagangan, atau usaha;
(4) membuka suatu benda yang sebelumnya tertutup; (5) merencanakan
aktivitas dasar toko, memulai aktivitas dasar pekerjaan secara umum, dan
membuka rekening di bank; (6) mengadakan pertemuan; (7) membuka lahan
atau mengembangkan sesuatu; (8) mencari akar dalam istilah matematika; (9)
mengembangkan suatu hal ke arah yang lebih baik; (10) membuka lebar bagian

tubuh ikan dan lainnya atau membedah bagian tubuh pasien oleh dokter dengan

pisau; dan (11) membuka sekolah, membuat aliran agama, sekte, atau keilmuan.
2. Pada makna (1), verba hiraku bermakna dasar ‘membuka’. Pada makna (2),
makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘menjauh’, ‘lebih jauh’, ‘perbedaan’,
‘berbeda’, dan ‘kesenjangan’. Pada makna (3), makna ‘membuka’ berubah
menjadi ‘memulai’. Pada makna (5), makna ‘membuka’ berubah menjadi
‘mengelola’, ‘menentukan’, ‘memasuki’, ‘memulai’, dan ‘mendirikan’. Pada

makna (6), makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘mengadakan’, ‘diadakan’,
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‘menggelar’, ‘digelar’, dan ‘memulai’. Pada makna (7), makna ‘membuka’
berubah menjadi ‘dijadikan’, ‘mendirikan’, dan ‘membersihkan’. Pada makna
(8) makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘mencari’. Pada makna (9), makna
‘membuka’ berubah menjadi ‘memberi’, dan ‘mendapatkan’. Pada makna (10),
makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘potong’, ‘membelah’, dan ‘membedah’.

Pada makna (11), makna ‘membuka’ berubah menjadi ‘mendirikan’.

3. Verba hiraku dapat digunakan untuk hal yang konkret berupa benda seperti
pintu, tunas, bunga, parasut, paruh burung, mulut, mata, pupil mata, perut,
bekas luka, kitab, kerah pakaian, bangunan, toko, lahan kosong, sawah

terasering, saluran air, bilangan, dan angka. Verba hiraku juga dapat digunakan

untuk hal yang abstrak seperti jarak antar posisi, usia, pendapat, hubungan
antar komunitas, usaha, target pasar, fase, sistem, pemerintahan, rekening bank,

pesta, konser, festival, pameran, rapat, negosiasi, negara, kesempatan,

pencerahan, sekolah, dan keilmuan.

4.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, penulis menyarankan bagi peneliti
selanjutnya agar melakukan penelitian mengenai verba yang memiliki kemiripan
makna dengan verba hiraku, seperti verba akeru dan aku sehingga dapat dijadikan

penelitian selanjutnya untuk diteliti secara lebih mendalam.



BE

KT, EHRFHAZEOLE 2T, B3 (B | 0% FEOEK
BfRIcoWTEL, B (B | Cidfkcs R BWAH D, Z OEKD XA
I, AV FATT AL TRV IC W, 22T, ZoZfbLENIC
DWW, HARGEOEICX v, 5] (B ] S FRFEOBKRBERIZONWT
L7z ER S,

RIXOWMEE LCix, TFT7—22REL. RicT—2%0h L. %
LTZORREZHHT 5, LWIHEFTH 2, AKX CTHHAINLT — X
DT, & T 56 TH 5, 7 — &1 lejje.weblio.jp] % [kotobank.jp] 7x
ErbiREI N,

% FiEI 1 DDEN 2 OULOEREFF o Tt THD, [THAGE

FARBhER AR cX 2 &, #E B ) oFERIEIRICRT 11D D, *

il
o

G

nix () PACZIRBICH 2D ORB TN TIREICHR 2 5 (2 MEOMR
DKEL D Q) 255 MR 5 5 (4) FIL 2RI H 2ME BT =0
TARBBICS 2 1 (5) IERCIEEIM R 2 A CREE R 2 mo 2, ik, ]
TICHEEZERT % : (6) Bz s (D HIGT 5. 7213, FIFET 2 5 (8)

Bege, TRERD 2 5 OVHELZEMIETIVHAICED X ST 5 ;

78



79

(10) a7 EE AL T > CRT 5. T2k, BEEPEEOEHL 2V -
THERZIBRET % 5 (1) TECFMomREH LLES2 e Tch 3,
TRZET 72 11 OERICO VT, HICHH, 3HEZ L Tw <,

1. TzoFNsticEL. |
(https://ejje.weblio.jp)

COXTH b DB, TF] TH B, BLFAMe kg RS &
WH e/, 22T [FC] BEAREZR > T2, L OEARR
A Y P4 7T Imembukal TH 25, FIZYHINLbDTH 5,

2. [Z A0 2 EFDHHER CAC ARV, |
(https://ejje.weblio.jp)

ZoX T b0k, T Ths, EVEERERCACAELS R 5,

ZZTo [H] oFKIT IELS 722 2 {ELzdD/, 1L&DiE

Wi, FEC DX, ENZRTATH Y, EBEEE < Dk, R
TbDTHBHI LT,

3. T19964FICIFEEVE “THHRA” BFI7A4v i~y H—v
DG T HIFFAETZ, |

(https://web-japan.org/nipponia)

ZOXTHSbDIE, [JE] TH5, 2F VIERRWIRED SIS E

. T 2ho st Thsb, 22T [HI] oEKIEE Mho

2] BEALTHWE, 22Tk, #EEZ2WBD 5, L WIHHRNZLD D

ZRT,



4.

80

(0TRSO HIC LA NIKETFE 7o 2 ERIES . 513 T
RXRTOANCEZHACTWS, |
(https://webjapan.org/nipponia)

ZOXCHbDIX, TBE] THhs, AL ZZBEZWIREBICT 5 C
L7, LLZ T, [TRTOADBIICAS Z L8RS ] &
ORI 7 IREEZ R L T 5,

a. [MUIFECIEZ2AVTw»3, |

(https://kotobank.jp)
ZOXTO B &I, JEEZWA T, EF 2RO L w5 2L,

M2 2] ZEMALZbD7E, 22T, EzHEZ5. Lw)IEKE
MRMITER S,

b. [ 7 VERITOEZRL . |
(https://www.sevenbank.co.jp)

ZOXTEHSbDIX THE] ThH3, DEEZFLLZFTEZ WS 2L
77, 22T TE&RTA2] B L T3, 22Ty, NEZZKIT 3,
L) T EERIRNICERT,

(=74 — 2B, |
(https://ejje.weblio.jp)

COXTHSb DI [X—F4—] TH3B, X—T4—%115 (&
T) twizkE, zoTld, MET) BELLTwE, =T 4 —

T, LI YERRIT R LT,


https://ejje.weblio.jp/content/%E5%BA%97%E3%82%92%E9%96%8B%E3%81%84%E3%81%A6%E3%81%84%E3%82%8B
https://ejje.weblio.jp/content/%E5%BA%97%E3%82%92%E9%96%8B%E3%81%84%E3%81%A6%E3%81%84%E3%82%8B

7.

8.

9.

81

G zpA <o |
(https://ejje.weblio.jp)

COXTHLb DX 5] TH 2, Ko 2NV ERT 5. &
WwWHZEThb, ZZTo [ X, BT s THhB, 22T
b, M AR T A, L WO AT AT RT,

[FAFichL . ]
(https://ejje.weblio.jp)

ZoOXTHbDIX TH¥] Tk 3, Hirko, #FREKkD 2, 22
Tl KD 2] BEHLTwBE D7, FERERD S, v R
7z & 2RI,

[7ZAZAItEY ZBHL ] @
(https://ejje.weblio.jp)

COXTHLbDIE, TEY] THD, b5DLARWVEY D bWk
2t TCThb, ZZTo IHL] X HETS L TH D, 1BY 2B

DL, IR Rz L TH B,

10. T25LEF e, R BErcE A, |

(https://temaeitamae.jp)
ZOXCTHLbDIX ] Th 2, NEEBET 2 7-0I1c, oK

GEYIVIRT 22 L7, 2OEKRIE TRF 2] &L DT,

BEYIVIET2Z &b, MHEINRTRHTSH 2,

11. [FAYVHAHOET 2y AL A 7T, FELMMITOF vy H—R 7 —

NEBWT3FEICRY 3, |



82

(https://globe.asahi.com)
ZoXTh [FIL] iF, AEPBEM 2GS 270D, X7 —AHA7

bEF22ERKRLTVWE, 22T, AZ—=A%b EF5, Lw

) MR B ERZ KT,

[FAC ) ODEWRIZZ VA, ZhEn, SRRAEERDOKR LT ZHi> T

Wb, 1 DERMPEARICZ o T2, ftho 10 oflofkic, BhEE 5 <

IR, RN A LRI DIcflibi s,



DAFTAR PUSTAKA

Chaer, Abdul. 2009. Pengantar Semantik Bahasa Indonesia. Jakarta : Rineka Cipta.
, 2012. Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.

lori, 1sao. 2000. Nihongo Bunpou Handobukku. Japan : 3A Network.

Kemdikbud.  2016. Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  Daring.
https://kbbi.kemdikbud.go.id/. (acessed on March, 22, 2019)

Koizumi, Tamotsu, et.al. 1989. Nihongo Kihon Doushi Yohou Jiten. Japan.

Kyousuke, Kindaichi. 1997. Shinmekai Kokugo Jiten. Japan: Sanseido.

Miharu, Akimoto. 2002. Yoku Wakaru Goi. Tokyo: Kabushikikaisha Aruku.

Miura, Akira, et.al. 1988. Japanese for Foreigners: Vocabulary. Japan: Aratake
Tsutomu

Pateda, Mansoer. 2010. Semantik Leksikal. Jakarta: Rineka Cipta.

Sudaryanto. 1993. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa: Pengantar
Penelitian Wahana Kebudayaan secara Linguistis. Yogyakarta: Duta
Wacana University Press.

Sumarsono. 2011. Pengantar Semantik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Sudjianto. 2004. Pengantar Linguistik Bahasa Jepang. Bekasi: Kesaint Blanc.

Sutedi, Dedi. 2011. Dasar-Dasar Linguistik Bahasa Jepang. Bandung: Humaniora.

Suwandi, Sarwiji. 2008. Semantik Pengantar Kajian Makna. Yogyakarta: Media
Perkasa

Wijana, | Dewa Putu, et.al. 2011. Semantik Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma

Pustaka

XV



Yeong, Kim Ok. 2010. 4 Semantic Analysis of Synonyms ‘Akeru’ and ‘Hiraku’.

Jurnal. Busan: Northeast Asian Culture Society.

XVi



LAMPIRAN

Data Verba Hiraku

No. Data Sumber

1 DR IFAAMINCE L . ejje.weblio.jp

2 DIEHHD )T CHE Z 57, ejje.weblio.jp

3 ek < o ejje.weblio.jp

4. % N T o LBV Tz, ejje.weblio.jp

5 M 23 < o ejje.weblio.jp

6 G E 7zFv e, ejje.weblio.jp

. WX R IR 70~80 FEBR K @ TR 35 am @ £ | web-

' THIZRDICHL2AD D, japan.org/nipponia

8. ZAND 2 FEFDHEED CA ARV, ejje.weblio.jp

9. L 25EDAIL2 A=t VIchWE, kotobank.jp

10. | FDFAV 72 hifik, kotobank.jp

11. | ZADERIZZWEFWwWT W3, kotobank.jp
—HTHEEFL DT B WTELL T

12. | <, #FReEAOMICh DT W ELH | www.kyobun.co.jp
%5

1 1996 FFic 1 FIE%#FAVAE [CTHAJ E274 | web-
v 7= v — Y DEGF L, japan.org/nipponia
OTIEE D DENEIC L2 ARE F X 7 b

14. PRERIRL . SRTSTONCEERCT japan.org/nipponia
w3,

15. | AISIE I P IEERBV . ejje.weblio.jp

16. | KRDZ Y ZFL, kotobank.jp

17 REZHO%ZFT. %100 ¢ DK & —#4iC, | web-
BHOAXT I ERMBIAALTH L, japan.org/nipponia

18 D FEAMIC >V TRYNCFAD H 2BV T < otobank.jp

7",,
Co

Xvii




19. |[TEEZRL. kotobank.jp

20. | fRIEFECHEZRVWTw 3, kotobank.jp

21. | Vol EZB L ejje.weblio.jp

22. | FiRRER L ejje.weblio.jp

23. |WiEoH A ZRRL ejje.weblio.jp

24, | ¥ 3Rz BV 7, ejje.weblio.jp

25. | & O¥EEDJFE LD LH O Y 2 BV T2 ejje.weblio.jp

26. | ENEIF 2BV, ejje.weblio.jp

- HOGHRBE X, 1603 4, LA WM 2V | web-
)1 R &L % P, japan.org/nipponia

28, | v 7V BITIIERBEL }/;;ww.sevenbank.co.

29. | =71 —%Fk<, ejje.weblio.jp

30. | 2v¥—FzHRL ejje.weblio.jp

- HOMI v =7 L= 7 CTHERD X 9 iCF | otekomachi.yomiuri
pBEEIHa v — |, .co.jp

2 A2 T CHPNIZZ VAT 2 AT 4 5L T globe.asahi.com
DINT =< VA,

23, ALHRE DFLIR C IR RMIB 2 F 5 Y 25Fd . | web-
SRE DD b BLER 2 R0 £ T, Japan.org/nipponia

34. FYAR DY =T A T A TH www.asahi.com
PRNEEAT =T,

35. | REASELEL. ejje.weblio.jp

36, z 8 H Ik T %2 BV TIEsUE S . asahi.com

37. | COHRE»PNZHESTHRD T/, www.asahi.com

38. | MeEZEBL. ejje.weblio.jp

39. TR ejje.weblio.jp

XViil



https://www.asahi.com/articles/photo/AS20181116002688.html
https://www.asahi.com/articles/photo/AS20181116002688.html

SO Z L WwHATIE, e EoEfHIc b

web-

40. . . .
FEBCIR D7k H. WH Z BT & 72, japan.org/nipponia
41. | L EET 2L, kotobank.jp
1 ZNTHRTLIZAY LR ) & B WL | web-
| BE L japan.org/nipponia
43. | iz % Z okt BV, kotobank.jp
44, | ANITKEEEBIL . ejje.weblio.jp
45. | B CTEZREL LIZ. 250w T ki, globe.asahi.com
46. | FPFICBAL ejje.weblio.jp
47. | BEIEZR L ejje.weblio.jp
48. | = DFEB TR OEE BV 72, kotobank.jp
49. | FATEALICIEY ZBRL, ejje.weblio.jp
ZHLFET L, FVERRICEICUNERTE _ _
50. - temaeitamae.jp
THA
51. |29 LCRETECHEEd, temaeitamae.jp
52. | N%xEicmus WxaT ] clEERL, temagitamae. jp
e rERHMRIT. B2 TFNS 54 . i
53. . _ - www.myclinic.ne.jp
koViFnitoF,
FAVPEROET 2 v 2L FA 7T, 721
54, | ATy H—R 7 —A%EBIWT 3FEI1C7 D | globe.asahi.com
9
¥V vy 27O FEHTH-72 10 H 21 H U city vk
www.edu.city.yoko
55. | 456 26 HARE T3z B GERITL ey
B hama.lg.jp
726
BRIBBEBE LW T AT 4 TICED W B _ , ,
56. www.jstage.jst.go.jp

Bo¥MoB v .

XiX



BIODATA

Nama : Alisa Rona Nabila
NIM : 13050115130042
Tempat, Tanggal Lahir : Semarang, 2 Desember 1996
No. Hp / Email : 088988002628 / aronanabila@gmail.com
Nama orang tua/Wali : Frans Haidar
Riwayat Pendidikan:
1. SD Negeri 1 Kutosari tamat th. 2009
2. SMP Negeri 3 Kebumen tamat th. 2012
3. SMA Negeri 1 Kebumen tamat th. 2015
4. Universitas Diponegoro tamat th. 2020

Kursus / Pelatihan:

1.

Pelatihan PKM Pena 2, Departemen Bahasa dan Kebudayaan Jepang,
Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro - 2015

KompasTV Kampus Workshop Jurnalistik - 2015

International Certification Indonesia - Japan Developmental Culture
Exchange (ICEF JAPAN) — 2018

Japanese Language Workshop, Intercultural Institute of Japan — 2018

Pengalaman Organisasi dan Kepanitiaan:

1.
2.

o U~ w

Divisi Inventaris PSM Gita Bahana Arisatya FIB Undip 2015 - 2016

Divisi Artistik Kontingen Gita Bahana Arisatya goes to 9th Sapta Gita
National Choir Competition - 2016

Front Officer and Ticketing ORENJI 2016

Divisi Kepelatihan PSM Gita Bahana Arisatya FIB Undip 2016 - 2017
Ketua PSDM lkatan Mahasiswa Kebumen (IMAKE) Undip 2017 - 2018
Ketua Kontingen Gita Bahana Arisatya goes to 6" Satya Dharma Gita
National Choir Festival 2017

Ketua Panitia First Gathering and Welcoming Party IMAKE Undip 2017

XX



